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ABSTRAK 
Nama Penyusun :   Mutmainnah Abdullah 
NIM   :   701 001 05 036 
Judul Skripsi  :  Isolasi dan Karakterisasi Mikroba Penghasil Antibiotika dari  
                                        Air Laut Perairan Pantai Solor.              
        
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya mikroba dari air laut 
perairan pantai solor yang dapat menghasilkan antibiotika, isolasi mikroba dilakukan 
dengan menggunakan metode tuang pada medium Nutrien Agar (NA) dan Potato 
Dextrosa Agar (PDA). Hasil isolasi didapatkan 5 isolat bakteri dan 5 isolat jamur 
yang menunjukkan zona bening di sekitarnya, kemudian difermentasi menggunakan 
medium Maltosa Yeast Broth (MYB). Aktivitasnya diujikan menggunakan metode 
difusi agar dalam medium Glukosa Nutrien Agar (GNA) terhadap mikroba uji.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa yang memberikan aktivitas yang terbaik 
adalah isolat MB4, isolat MB1 dan isolat MB5, sedangkan isolat jamur yang 
memberikan aktivitas adalah Isolat MJ2, isolat MJ5 dan isolat MJ3. Tahap selanjutnya 
dilakukan pengamatan morfologi, secara makroskopik dengan melihat pertumbuhan 
bakteri pada medium NA tegak, NA miring, dan medium NB, sedangkan  secara 
mikroskopik  dilakukan pengecatan Gram, dimana isolat MB1 dan MB5 termasuk 
Gram positif berbentuk bulat. Isolat MB3 termasuk Gram positif berbentuk batang. 
Isolat MB2 dan MB4 termasuk Gram positif berbentuk bulat. 
Selanjutnya dilakukan pengujian aktivitas biokimia yang meliputi uji 
motilitas, uji katalase variasi suhu, uji IMVIC, uji fermentasi karbohidrat, uji 
produksi H2S, hidrolisis urea, pencairan gelatin, uji pheylalanin deaminase, uji pH 
dan uji NaCl. Berdasarkan hasil pengujian di atas maka isolat MB1 termasuk ke 
dalam genus Coryneforms, isolat MB2 genus Agrobacterium sp, isolat MB3 genus 
Enterobacter aerogenes, isolat MB4 genus Aeromonas hydrophil,  isolat MB5 genus 
Aermonas sp
. 
 
Kata Kunci: Antibiotika, Mikroba, Air Laut  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
vii 
  
ABSTRACT  
Author  : Mutmainnah. Abdullah 
Student Reg. Number : 701 001 05 036 
Title : Isolation and Characterization of Microbe Producing 
Antibiotic from sea water of Solor beach. 
        
The purpose of this research was to findout the microbe of the sea water of 
Solor beach which can produce antibiotic, isolation and characterization were done 
by using pour method on Nutrien Agar (NA) medium and Potato Dextrose Agar 
(PDA) medium. The result of isolation was 5 bacteria isolat and 5 fungus isolat which 
then fermented by using Maltosa Yeast Broth (MYB) medium. Their activity was 
tested by using agar diffusion method on Glukose Nutrient Agar (GNA) medium to 
tested microbe.  
The result of isolation showed that isolats which had activity to microbe were 
MB2 isolate, MB3 isolate, MB5 isolate and MB6 isolate, whereas isolats which had 
activity to fungus were MJ1 isolate, MJ3 isolate, MJ4 isolate, MJ6 isolate and MJ7 
isolate. Next step, observation of morphology was done in a macroscopic manner by 
looking growing of upright NA medium, sloping NA medium, and NB medium and 
in a microscopic manner by Gram painting which MB1 isolate and MB5 isolate,  
isolats were positive Gram bacteria that their shape was spherical; MB3 isolate was 
positive Gram bacteria that their shape was  stick; MB2 isolate and MB4 isolate was 
negative Gram bacteria that has shape like spherical. 
 Biochemistry activity testing was done that include motility test, catalase test, 
IMVIC test, fermented carbohydrate test, H2S producing test, urea hydrolysis, gelatin 
diluting, pheylalanin deaminase test, and growing at variant temperature, pH test and 
NaCl test. The result of characterization showed that MB1 isolate was on Coryne 
forms genus, MB2 isolate was on Agrobacterium sp genus, MB3 isolate was on 
Enterobacter aerogenes genus, MB4 isolate was on Aeromonas hydrophila genus and 
MB5 isolate was on Aeromonas sp genus. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
  Pola penyakit di Indonesia ternyata diketahui bahwa penyakit  infeksi 
menempati urutan teratas sehingga kebutuhan akan penangkal penyakit seperti 
antibiotika cukup besar (Saopetro 1987, 6). Penyebab penyakit infeksi itu sendiri 
adalah bakteri, kapang, atau khamir dan virus dimana banyak ditemukan di 
negara-negara yang beriklim tropis seperti Indonesia sangat sesuai untuk 
pertumbuhan mikroorganisme penyebab penyakit, maupun mikroorganisme yang 
bermanfaat bagi manusia (Dwijoseputro 1987,  49). 
Berdasarkan hal ini, sehingga penelitian dalam bidang fermentasi 
antibiotika sudah waktunya untuk dikembangkan, baik dengan menggunakan 
biakan yang sudah diketahui dari badan yang mengkoleksi biakan atau dapat juga 
menggunakan mikroorganisme yang diisolasi sendiri  (Dwijoseputro 1987, 122).  
Untuk mempertahankan hidupnya mikroorganisme dapat membuat 
pertahanan dengan berbagai cara, salah satunya dengan menghasilkan produk 
metabolit sekunder. Produk metabolit sekunder tersebut dapat berupa bahan 
toksik yang dapat mempengaruhi metabolisme mikroorganisme lain sehingga 
tidak dapat tumbuh dan berkembang biak. Bahan-bahan toksik yang dihasilkan 
oleh mikroorganisme tersebut disebut sebagai antibiotika (Salle 1961, 139). 
Oleh karena itu kebutuhan antibiotika baru masih sangat diperlukan, 
terutama yang efektif melawan bakteri resistensi, virus, protozoa, fungi atau 
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tumor, untuk mendapatkan antibiotika baru, para penelitian banyak melakukan 
berbagai cara seperti biotransformasi senyawa-senyawa tertentu dengan bantuan 
mikroba atau membuat derivat antibiotika baru dari mikroba yang ada di alam 
(Naid 1999, 5). 
Sumber mikroorganisme penghasil antibiotika antara lain berasal dari 
tanah, air laut, lumpur, kompos, limbah domestik, bahan makanan busuk dan lain-
lain (Suwandi 1989, 20). Salah satu obat yang dapat digunakan sebagai sumber 
obat antibiotika adalah mikroba laut. Manfaat  mikroba  laut  bagi kesehatan 
manusia adalah sebagai obat antitumor, antikanker, antibiotika  dan   antibakteri 
(Radjasa 2008, 10). Bakteri laut adalah salah satu  mikroorganisme yang mampu 
menjaga kesinambungan kehidupan di laut karena kemampuannya mendegradasi 
senyawa organik mulai dari yang sederhana hingga kompleks, yang masuk ke 
perairan laut. Di lingkungan laut lepas memiliki populasi mikroorganisme yang 
relatif lebih rendah, di lingkungan pantai populasi mikroorganisme terdapat lebih 
banyak, hal ini karena lingkungan pantai kaya akan nutrien organik yang berasal 
dari daratan (Irianto 2006, 236). Contoh-contoh mikroba  yang  ada di laut adalah 
Spirillium serpens, Escherrichia coli, Alteromonas haloplanktis, pseudomonas 
marina, halobacterium salinarium, sarcina morrhuae (Puspowardoyo 1994, 58-
74). Beberapa contoh mikroorganisme yang ada dilaut yaitu antara lain 
Psoudomonas, Vibrio, Spirillum, Acheromobacter dan Flavobacterium  
(Waluyo, 98).   
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Dari sumber ajaran Islam, terlihat banyak ayat al-Quran dan sunnah rasul 
yang menggambarkan bahwa penciptaan Allah di darat, laut dan udara tidak sia-sia 
Diantara ayat-Nya terdapat pada surah  an-Nur; 45 ayat : 
ª! $#uρ t, n=y{ ¨≅ ä. 7π−/!#yŠ  ÏiΒ & !$ ¨Β ( Νåκ÷]Ïϑ sù  ¨Β Å´ ôϑtƒ 4’ n?tã ÏµÏΖôÜt/ Νåκ÷]ÏΒuρ  ¨Β 
Å´ ôϑtƒ 4’ n?tã È÷, s# ô_ Í‘ Νåκ÷]ÏΒuρ  ¨Β Å´ ôϑtƒ #’ n?tã 8ì t/ö‘ r& 4 ß, è=øƒ s† ª! $# $ tΒ â !$ t±o„ 4 ¨βÎ) ©! $# 
4’ n?tã Èe≅ à2 & óx« ÖƒÏ‰ s% ∩⊆∈∪  
Terjemahnya:  
Dan Allah Telah menciptakan semua jenis hewan dari air, Maka sebagian 
dari hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan dengan 
dua kaki sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah 
menciptakan apa yang dikehendaki-Nya, Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas 
segala sesuatu (Q.S. an-Nur; 45). 
Ayat di atas telah membuktikan bahwa di lautan yang luas menyimpan 
banyak kekayaan alam yang salah satunya adalah hewan. Hal inilah yang 
mendasari dilakukannya penelitian untuk mengungkap rahasia Ilahi yang tersebar 
luas di muka bumi sebagai manifestasi rasa syukur kepada-Nya.  
 Hasil penelitian Ocky Karna Radjasa (2007) tentang air laut telah 
menghasilkan temuan bahwa senyawa biotik yang terkandung dalam mikroba laut 
berpotensi untuk dijadikan berbagai sumber obat antikanker, antitumor, 
antibiotika, dan antibakteri. Juga anti jamur, antivirus, antiperadangan, sumber 
enzim seperti amylase, tripase, lipase, dan lainnya sebagai sumber pigmen 
alternatif (Radjasa 2008, 10). 
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Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan penelitan mengenai 
potensi dari mikroba air laut perairan Pantai Solor yang dapat menghasilkan 
antibiotika. Cara yang digunakan dengan mengisolasi mikroba yang selanjutnya 
ditentukan karakternya, dengan tujuan untuk menentukan mikroba dari air laut 
perairan Pantai Solor, yang diharapkan menambah koleksi mikroba penghasil 
antibiotika, sebagai bahan baku untuk memproduksi obat antibiotika.  
Hal inilah yang mendasari perlunya dilakukan penelitian mengenai 
isolasi dan karakterisasi mikroba penghasil antibiotika dari air laut  perairan 
Pantai Solor. 
B.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan beberapa masalah: 
1. Apakah air laut perairan Pantai Solor mengandung mikroba penghasil          
antibiotika 
2. Mikroba apa saja yang dihambat dari senyawa antibiotika yang dihasilkan. 
C. Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya mikroba dari air laut    
perairan Pantai Solor yang dapat menghasilkan antibiotika. 
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D. Kegunaan Penelitian 
1. Sebagai sumber rujukan untuk penelitian lanjutan dan mahasiswa tentang 
mikroorganisme pada air laut perairan Pantai Solor yang dapat menghasilkan 
antibiotika. 
2. Sebagai sumber data ilmiah untuk mahasiswa atau peneliti lainnya tentang 
antibiotika dihasilkan mikroorganisme dari air laut perairan Pantai Solor. 
3. Sebagai dasar dalam penuntun senyawa dalam penemuan obat baru di masa 
yang akan datang. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A.  Air Laut 
 Laut merupakan  kumpulan air asin (dalam jumlah yang banyak dan 
luas) yang menggenangi dan membagi daratan atas benua atau pulau. 
 Laut dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan antara lain : 
1. Perikanan. Pemanfaatan sumber daya laut untuk perikanan merupakan hal 
yang amat penting sebagai sumber pangan dan komoditi perdagangan. 
2. Pertambangan. Usaha penambangan dari dasar laut telah dilaksanakan, 
terpenting diantaranya adalah penambangan minyak dan gas bumi. 
3. Bahan baku obat-obatan. Berbagai bahan kimia yang terkandung dalam  tubuh 
biota laut dapat diekstraksikan untuk dijadikan bahan baku berbagai jenis obat 
dan kosmetik. Pemanfaatan ini di indonesia kini belum berkembang pesat. 
4. Pendidikan dan Penelitian. Laut semakin banyak dijadikan sebagai obyek 
penelitian. Keunikan perairan indonesia menyebabkan banyak para ahli 
kelautan dunia perlu memalingkan perhatiannya pada perairan  dapat 
mengkaji gejala-gejala oseanografis yang mempunyai dampak dunia. Selain 
itu kegiatan-kegiatan ilmiah remaja semakin banyak pula yang menjadikan 
laut sebagai obyek pengkajian (Nontji 2002, 3-8)   
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dalam Al-Qur’an disebutkan:  
t Ï% ©! $# tβρ ãä.õ‹ tƒ ©!$# $ Vϑ≈ uŠ Ï% #YŠθ ãèè%uρ 4’ n?tãuρ öΝÎγ Î/θ ãΖã_ tβρ ã¤6 xtGtƒuρ ’ Îû È, ù=yz 
ÏN≡uθ≈ uΚ¡ 9 $# ÇÚ ö‘ F{ $#uρ $ uΖ−/u‘ $ tΒ |M ø)n= yz #x‹≈ yδ Wξ ÏÜ≈ t/ y7 oΨ≈ ys ö6ß™ $ oΨ É)sù z>#x‹ tã 
Í‘$ ¨Ζ9 $# ∩⊇⊇∪ 
 Terjemahnya: 
(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk 
atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit 
dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan Ini 
dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, Maka peliharalah kami dari siksa neraka 
(Q.S. Al- Imran; 191) 
. 
Ayat di atas menerangkan bahwa Allah SWT menciptakan manusia dan 
makhluk lainnya tidak sia-sia. Sekecil apapun ciptaan-Nya, akan mempunyai 
kegunaan. Oleh karena itu, hendaknya manusia selalu bersyukur salah satunya 
dengan selalu mengingat Allah SWT dalam keadaan apapun. 
B.  Mikroba Laut 
Bakteri mempunyai peranan yang cukup penting di laut, yang berfungsi 
sebagai pengatur proses biokimia dan geologi. Bakteri juga diketahui mempunyai 
penyebaran yang sangat luas di laut sebab menetap di air dan bergabung dengan 
tumbuh-tumbuhan, hewan-hewan dan partikel pengurai di laut (Pleczar dan Reid 
1958, 38). 
Bakteri yang hidup di laut dipengaruhi oleh beberapa aspek, seperti 
bentuk bakteri laut mempunyai karakteristik yang khusus, umumnya lebih kecil 
daripada yang ditemukan pada susu, kotoran, tanah, atau sumber-sumber air tawar 
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lainnya. Berbentuk batang dan sebagian besar aktif bergerak  karena mempunyai 
flagella. Pada umumnya pertumbuhan bakteri sangat lambat, bersifat aerob dan 
anaerob fakultatif, dan sedikit yang bersifat obligat aerob. Demikian juga 
porsentase terbesar dari bakteri laut adalah motil (Suryawijaya 1986, 111-112). 
Karakteristik yang menyolok dari sebagian besar bakteri laut yang 
dikulturkan adalah warnanya, mendekati 70% menghasilkan pigmen. Lebih dari 
30% berwarna kuning atau jingga, kecoklat-coklatan, merah muda atau hijau. 
Selain itu bakteri laut mempunyai toleransi terhadap suhu lebih besar, sedangkan 
bakteri air tawar dan  darat umumnya lebih sensitif terhadap suhu tinggi (Pleczar 
dan Reid 1958, 371). 
Suriawiria (1986) menjelaskan bahwa permukaan air laut merupakan habitat yang 
baik untuk pertumbuhan bakteri apa bila dibandingkan dengan keadaan di dalam 
air yang dalam. Permukaan laut biasanya mengandung unsur organik, 
dimanfaatkan sebagai bahan makanan bagi kebanyakan jenis mikroba (Mapp dan 
Kaharuddin 1991, 50). 
C.  Antibiotika 
Antibiotika adalah suatu substansi (zat-zat) kimia yang diperole dari atau 
dibentuk dan dihasilkan oleh mikroorganisme, dan zat-zat itu dalam jumlah yang 
sedikitpun mempunyai daya penghambat kegiatan mikroorganisme yang lain 
(Waluyo 2004, 139). 
Penamaan pensilin secara kebetulan oleh Sir Alexander Fleming  Pada 
tahun 1929, merupakan titik tolak penelitian yang menghasilkan senyawa dengan 
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daya infeksi yang menakjubkan, yang sekarang dikenal sebagai antibiotika. 
Penemuan Vuilemin pada tahun 1889 menggunakan istilah antibiosis (harfiah, 
melawan kehidupan) yang diartikan bahwa satu organisme menghancurkan 
organisme lain dalam melindungi kepentingan hidupnya. Demikian pula 
Waksman pada tahun 1943 mendefenisikan antibiotika adalah zat yang dihasilkan 
oleh mikroorganisme, yang mempunyai kemampuan menghambat pertumbuhan 
dan bahkan menghancurkan organisme lain. 
Disamping itu Benedict dan Langlykke menyatakan bahwa antibiotika 
adalah suatu senyawa kimia yang diturunkan dari atau diproduksi oleh organisme 
hidup, yang mampu, dalam kadar kecil, menghambat proses hidup 
mikroorganisme.  
Suatu senyawa dapat digolongkan sebagai antibiotika, apabila:  
1.   Bahan tersebut merupakan produk metabolisme. 
2.  Suatu produk sintesis dengan struktur yang sama dengan antibiotika yang  
terdapat dialam. 
3.   Mampu  menghambat pertumbuhan atau kelangsungan hidup. 
4.   Satu atau lebih jenis mikroorganisme. 
5.   Efektif pada kadar rendah (Djide dan Sartini  2006, 246-248).   
D.  Uji Aktivitas Antibiotika dengan Metode Difusi Agar  
Difusi adalah proses perpindahan molekul dari satu posisi ke posisi lain. 
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Pada  metode ini didasarkan atas perbandingan antara luas daerah difusi silinder 
pipih, difusi dengan mangkuk pipih, difusi dengan kertas saring, difusi Kirby-
Bauer, dan difusi agar berlapis (Djide 2003, 105). 
1.  Cara difusi pipih. Cara ini didasarkan atas perbandingan antara luas daerah 
hambatan yang dibentuk larutan contoh pada pertumbuhan mikroba dengan 
daerah hambatan yang dibentuk oleh larutan pembanding. Pada cara ini 
digunakan plat silinder yang diletakan pada media, kemudian larutan 
dimasukan ke dalamnya. 
2.  Cara difusi dengan mangkuk pipih. Cara ini sama dengan silinder pipih 
namun perbedaannya menggunakan lubang yang dibuat langsung pada 
medium. 
3.  Cara difusi kertas saring. Cara ini menggunakan kertas saring dengan bentuk 
ukuran tertentu, biasanya dengan garis tengah 0,7-1 cm, yang nanitinya akan 
dicelupkan ke dalam larutan contoh dan pembanding. Pengamatan dilakukan 
setelah masa inkubasi dengan melihat daerah hambatan yang terbentuk. 
4.  Cara difusi Kirby-Bauer. Cara ini menggunakan alat ukur meletakan kertas 
saring dan cawan yang digunakan berukuraan 15x15 mm sehingga langsung 
dapat diuji dengan berbagai larutan. 
5.  Cara difusi agar berlapis. Cara ini merupakan modifikasi dari Kriby-Bauer. 
Perbedaannya pada cara ini menggunakan dua lapis agar. Lapis pertama 
(based layer), tidak mengandung mikroba, sedangkan lapis ke dua (seed 
layer) mengandung mikroba (Djide 1992,  20-25). 
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E.  Pengecatan Gram  
Pengecatan Gram adalah pewarnaan diferensial yang sangat penting, 
ditemukan oleh Cristian Gram pada tahun 1884. Pada umumnya bakteri bersifat 
tembus cahaya, ini akan mempersulit untuk dilihat atau diteliti sekalipun di bawah 
mikroskop. Hal tersebut disebabkan karena banyak mikroba yang tidak 
mempunyai zat warna, seperti umumnya yang didapatkan pada bakteri. Berbeda 
dengan mikroalga yang jelas mempunyai butir-butir atau serta warna dalam 
selnya. Bakteri yang masih hidup tidak tampak jelas bentuk maupun sifat-sifat 
morfologi lainnya. Bakteri tunggal yaitu yang berupa satu sel saja, walaupun 
bakteri itu diambilkan dari suatu koloni tertentu. Oleh karena itu untuk 
memperlihatkan bagian-bagian sel diperlukan pewarnaan (Waluyo 2004, 150). 
Ada kalanya, setelah suatu preparat yang sudah meresap suatu zat 
warna, kemudian dicuci dengan asam encer, maka semua zat warna akan 
terhapus. Suatu bakteri perlu diwarnai dua kali, setelah zat warna yang pertama 
(ungu) terserap, maka bakteri dicuci dengan alkohol, kemudian ditumpangi 
dengan zat warna yang berlainan, yaitu dengan zat yang berwarna merah. Jika 
sediaan itu dicuci dengan air, lalu dengan alkohol maka dua kemungkinan dapat 
terjadi. Pertama, zat warna tambahan terhapus, sehingga yang tampak ialah zat 
warna yang asli  (ungu). Dalam hal ini bakteri itu disebut Gram positif. Kedua zat 
warna tambahan warna (merah) bertahan hingga zat warna asli tidak tampak 
dalam hal ini bakteri itu disebut Gram negatif. 
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F. Pengujian Aktivitas Biokimia  
Aktivitas biokimia sangat penting dalam pengidentifikasian suatu 
bakteri. Jenis reaksi biokimia yang terjadi pada tiap organisme berbeda-beda, 
dapat dikatakan bahwa reaksi biokimia merupakan sidik jari organisme dalam 
pengidentifikasian. Tiap jenis  bakteri berbeda molekul DNA, sejak kode DNA  
untuk sintesis protein, maka berbagai jenis bakteri harus mempersatukan berbagai 
protein enzim agar dapat diperoleh DNA yang khas dengan rangkaian nucleotide 
base (Waluyo 2004, 151). 
Aktivitas biokimia atau metabolisme adalah berbagai reaksi kimia  yang 
berlangsung dalam tubuh makhluk hidup untuk mempertahankan hidup. 
Identifikasi dan pengukuran perubahan kimia yang dilakukan mikroorganisme 
dengan melakukan berbagai pengujian hanya untuk mengetahui apakah 
mikroorganisme tersebut menyebabkan perubahan kimia pada suatu substansi 
khusus atau tidak dan juga pengujian yang dilakukan untuk mengidentifikasi 
sebagian besar  senyawa kimia yang terlibat dalam peroses metabolisme (Pleczar 
dan Reid 1988, 144). 
Sifat biokimia untuk detrminasi bakteri meliputi perubahan karbohidrat, 
hidrolisa lemak, pengiraian protein, reduksi berbagai macam unsur, pembentukan 
pigmen dan pengujian biokimia khusus lainnya (Waluyo 2008, 203-204). 
 
1. Uji motilitas 
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Tes ini dapat digunakan untuk memeriksa kemampuan bakteri untuk 
bergerak. Dimana gerakan bakteri tersebut dipengaruhi oleh adanya flagella. 
Baktri diinokulasikan secara tusukan ke dalam medium SIM (Semisolid Indol 
Motility), bila positif bersifat motil (bergerak), maka bakteri akan tumbuh 
menyebar disepanjang garis tusukan inokulasi. 
2. Uji katalase 
Dengan banyak oksigen bebas di lingkungannya, kebanyakan bakteri 
akan memproduksi H2O2  yang bersifat toksis terhadap bakteri yang masi 
hidup. Untuk menjaga kelangsungan hidupnya, enzim katalase yan memecah 
H2O2  menjadi molekul air dan oksigen, sehingga sifat toksiknya hilang 
(Benson 2001, 46). 
3. Uji  indol 
Untuk mendeteksi adanya indol yang dihasilkan oleh suatu bakteri 
tertentu dimana bakteri tersebut dapat memecah asam amino triptopan dan 
menghasilkan senyawa yang berbau busuk yang disebut indol. Kemudian 
diberi pereaksi Kovacz atau Ehrilich yang mengandung amil alkohol sehingga 
dengan adanya indol akan menyebabkan amil alkohol berubah warnanya 
menjadi merah. Diman uji ini menunjukan adanya indol yang dihasilkan oleh 
suatu bakteri tertentu. Apabila terjadi warna merah, maka reaksi dikatakan 
positif dan jika terjadi warna jingga, maka reaksi dikatakan negatif (Benson 
2001, 162). 
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4. Uji metil merah 
Untuk mendeteksi keasaman yang tinggi akibat pertumbuhan bakteri 
tertentu dalam pembenihan pada medium MRVP. Prinsipnya adalah 
pendeteksian derajat keasaman dimana selama proses fermentasi suatu bakteri 
menghasilkan asam lebih banyak dari bakteri lain dengan menurunkan pH 
medium yang mengandung 0,5% glukosa sehingga mencapai pH 5,0 yang 
menyebabkan indikator metil merah tersebut menjadi merah berarti hasilnya 
positif, sedangkan hasil yang negatif ditandai dengan warna kuning. (Presscot  
2002, 125). 
5. Uji Voges-proskauer 
Menurut Voges-Proskauer pengujian yang dilakukannya adalah 
untuk mengetahui apakah dalam proses pertumbuhan organisme terbentuk 
asetilmetilkarbinol sebagai produk-antara jumlah dari proses metabolisme 
karbohidrat. Asetilmetilkarbionol dalam lingkungan yang mengandung 
potasium hidroksida dan udara, teroksidasi menjadi senyawa diasetil. 
Senyawa ini dengan alfa-naftol dan inti guanidin dari asam aminoorganina 
(dari pepton) menghasilkan warna merah (Irianto 2006, 59). 
6. Uji sitrat 
Penanaman dalam medium pembiakan sitrat (Simons Citrate 
Medium) dimaksudkan untuk mengetahui apakah senyawa sitrat dapat di 
pakai sebagai satu-satunya sumber karbon bagi organisme. Dalam medium ini 
digunakan natrium sitrat sebagai sumber karbon. Bila natrium sitrat ini dapat 
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diuraikan maka amonium hidrogenfosfat turut teruraikan dan akan 
melepaskan NH3 sehingga menyebabkan medium menjadi alkalis, dan 
indikator bromtimol biru berubah dari hijau menjadi biru
 
(Irianto 2006, 60). 
7. Uji H2S 
H2S diproduksi oleh beberapa jenis mikroorganisme melalui 
pemecahan asam amino yang mengandung unsur balerang (S) seperti lisin dan 
metionin. H2S dapat juga diperoleh melalui reduksi senyawa-senyawa 
balerang anorganik  misalnya: tiosulfat, sulfit atau sulfat. Adanya H2S dapat 
diamati dengan menambahkan garam-garam logam berat ke dalam medium. 
H2S akan bereaksi dengan senyawa-senyawa ini membentuk logam sulfat 
yang berwarna hitam (Presscot 2002, 131). 
8. Uji Phenylalanin deaminase 
Untuk mendeteksi adanya enzim phenilalanin yang dihasilkan oleh 
bakteri tertentu dalam medium phenylalanin Agar. Pendeteksian enzim 
phenylalanin deaminase yang terdapat pada bakteri tertentu yang 
diinokulasikan pada medium phenylalanin Agar. Dimana enzim diaminase 
mengkatalisis pemindahan gugus amino (NH2 ) dari  asam amino dan molekul 
yang mengandung NH, sehingga mikroorganisme yang memiliki enzim 
phenylalanin deaminase. Hasil yang positif jika terjadi warna hijau pada 
permukaan ( Presscot 2002, 133 ). 
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9. Uji hidrolisis urea 
Hidrolisis urea. Genus proteus dapat dibedakan dari beberapa bakteri 
Gram negatif lain karena kesangupanya menghasilkan banyak enzim urease. 
Bila dalam biakan terdapat urease, urea hidrolisis, sehingga trbentuk amonia 
yang berubah warna indikator kuning menjadi merah. Untuk mendapatkan 
hasil yang lebih cepat medium pembiakan diinkubasi di atas penangas air 
(Presscot 2000, 132). 
10. Uji fermentasi karbohidrat 
Sifat karakteristik suatu spesies mikroba antara lain adalah 
determinasinya terhadap gula-gula (dekstrosa, laktosa, sukrosa dan hidrolisis 
pati). Gula dapat difermentasi menjadi brmacam-macam zat seperti, alkohol 
asam, dan gas tergantung macam gula dan spesiesnya. Terbentuknya asam 
dapat diketahui dengan berubahnya warna  indikator dalam medium, 
sedangkan terbentuknya gas dapat dilihat dengan tabung fermentasi lainnya. 
Amilum dapat dihidrolisis menjadi gula oleh bakteri tertentu. Penguraian 
karbohidrat dapat terjadi dalam keadaan aerob  dan anaerob.  
Sifat-sifat fermentasi karbohidrat  dari tiap mikroorganisme dengan 
menginokulasikan mikroorganisme tersebut kedalam tabung yang berisi 
medium karbohidrat yang diberi indikator dan tabung durham. Tabung 
durham adalah suatu tabung kecil yang diletakaan terbalik dalam medium 
karbohidrat tadi. Hasil akhir fermentasi biasanya berupa asam dan gas atau 
asam saja. Terjadinya asam dapat diketahui dengan adanya perubahan warna 
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indikator, sedangkan gas yang terjadi akan tertampung di dalam tabung 
durham (Irianto 2006, 61- 62). 
11. Uji pertumbuhan pada NaCl 0% dan 4% 
Peristiwa terjadinya plasmolisis dan plasmotitis disebabkan sel 
berbeda dalam lingkungan dengan tekanan osmosis yang lebih tinggi atau 
lebih rendah dari isi sel. Karena itu, untuk mempertahankan kehidupan sel 
harus diciptakan tekanan osmosi yang seimbang antara lingkungan dan isi sel. 
Banyak bakteri tidak tahan terhadap perubahan keseimbangan osmosis pada 
konsentrasi kira-kira 0, 5-3% (Irianto 2006, 153 ). 
Waluyo (2008), mengemukakan bahwa dalam kondisi lain bakteri 
tertentu yang disebut bakteri halofilik yang biasanya hidup di air asin, wadah 
berisi garam, makanan yang di asinkan, air laut, dan danau air asin, hanya 
tumbuh bila mediumnya mengandung konsentrasi garam yang tinggi, seperti 
air laut memgandung 3,5-4% NaCl. Mikroorganisme yang membutuhkan 
NaCl untuk pertumbuhannya disebut halofil obligat sedangkan 
mikroorganisme yang tidak mempersyaratkan konsentrasi NaCl baik itu 
konsentrasi tinggi maupun rendah disebut dengan halofil fakultatif, maka dari 
itu dilakukan pengujian mikroba dari air laut pada NaCl 0% dan 4% (Waluyo 
2008, 177). 
12. Uji pertumbuhan pada daerah aktivitas pH mikroba. 
Bakteri merupakan pH antara 6, 5-7, 5. Berdasarkan daerah-daerah 
pH bagi kehuidupan mikroba dapat dibedakan atas tiga golongan besar yakni, 
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mikroba asidofilik, mikroba yang dapat tumbuh pada pH antara 5,5-8,0 
sedangkan mikrroba alkalifilik yakni mikroba yang dapat tumbuh pada pH 
antara 8,4-9,5 (Waluyo 2008, 178). 
G. Uraian Bakteri Uji 
1. Escherichia coli  (Garrity dan Lilburn 2004, 24-141) 
a. Klasifikasi 
Domain : Bacteria 
Phylum : Proteobacteria 
Class : Gammaproteobacteria 
Ordo : Enterobacteriales 
Familia     : Enterobacteriaceae 
Genus       : Escherichia 
Spesies      : Escherichia coli  
b. Sifat dan morfologi. 
Escherichia coli merupakan bakteri Gram negatif berbentuk 
batang lurus, 1, 1-1, 5 µm x 2, 0-6,0 µm, motil dengan flagelum peritrikus 
atau non motil. Tumbuh dengan mudah pada medium nutrien sederhana. 
Laktosa difermentasi oleh sebagian besar galur dengan produksi asam dan 
gas (Pelczar, Micheal dan Chan 2008, 949). 
   
 
 
19 
 
 
 
2. Staphylococcus aureus (Garrity dan Lilburn 2004, 24-187) 
a. Klasifikasi 
Domain  : Bacteria  
Phylum   : Firimicutes 
Class      : Bocilli 
Ordo       : Bacillales 
Familia    : Staphylococcaceae  
Genus     : Staphylococcus 
Spesies   : Staphylococcus aureus  
 b. Sifat dan morfologi  
Staphylococcus aureus adalah bakteri Gram positif, sel-sel 
berbentuk bola, berdia meter 0,5-1,5 µm, terdapat tunggal dan 
berpasangan, dan secara khas membelah diri lebih dari satu bidang 
sehingga membentuk grombol yang tidak teratur. Dinding sel 
mengandung dua komponen utama; peptidoglikan dan asam teikoat. 
Metabolisme secara respiratif dan fermentatif. Tumbuh lebih cepat dan 
lebih banyak dalam keadaan aerob. Suhu optimum 35-400C. Terutama 
berasosiasi dengan kulit, dan selaput lendir hewan berdarah panas. Kisaran 
inangnya luas, dan banyak galur merupakan patogen potensial (Pelczar, 
Micheal, dan Chan  2008, 954-955). 
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3. Candida albicans (Kill 1995, 136) 
a. Klasifikasi  
Phylum : Thallophyta 
Sub diviso : Deuteromycota 
Class          : Deuteromycetes 
Familia      : Cryptococaceae 
Genus        : Candida 
Spesies      : Candida albicans  
b. Sifat dan morfologi.  
Candida albicans mempunyai bentuk sel bermacam-macam. 
Menghasilkan banyak pseudomiselum, dapat dijumpai pada posisi yang 
khas menurut pengucapan multilateral. Disimilasi mungkin okidatif, tetapi 
pada banyak spesies juga sangat fermentatif. Di dalam medium cair dapat 
berbentuk endapan, cincin dan pelikel (Pelczar, Micheal, dan Chan 2008, 
953). 
4. Pseudomonas aeruginosa (Garrity dan Lilburn 2004, 24- 95) 
a. Klasifikasi  
Domain  : Bacteria  
Phylum    : Proteobacteria 
Class       : Gammaproteobacteria 
Ordo         : Pseudomonadales 
Familia      : Pseudomonadaceae 
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Genus       : Pseudomonas 
Spesies      : Pseudomonas aeruginosa  
b. Sifat dan morfologi.  
Pseudomonas aeruginosa merupakan bakteri Gram negatif 
dengan bentuk sel tunggal, batang lurus atau melengkung, namun tidak 
berbentuk heliks. Pada umumnya berukuran 0,5-1, 0 µm. Motil dengan 
flagelum polar, monotrikus atau multitrikus. Tidak menghasilkan 
selongsong prosteka. Metabolisme dengan respirasi, beberapa merupakan 
kemolitotrof fakultatif, dapat menggunakan H2 atau CO2 sebagai sumber 
energi. Oksigen molekuler merupakan penerima elektron unifersal, dapat 
melakukan denitrifikasi dengan menggunakan nitrat sebagai penerima 
pilihan (Pelczar, Micheal and Chan 2008, 952). 
5. Vibrio sp (Garrity dan Lilburn 2004, 24-109) 
a. Klasifikasi 
Domain  : Bacteria 
Phylum  : proteobacteria 
Class       : Gammaproteobacteria 
Ordo        : Vibrionales 
Familia     : Vibrionaceae  
Genus      : Vibrio 
Spesies      : Vibrio sp  
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b. Sifat dan morfologi.  
Vibrio sp adalah bakteri Gram negatif berbentuk batang pendek, 
tidak membentuk spora, sumbunya melengkung atau lurus 0,5 µm, 
terdapat tunggal atau kadang-kadang bersatu dalam bentuk S atau spiral. 
Motil dengan satu flagelum polar atau pada beberapa spesies dengan dua 
atau lebih flgelum dalam satu berkas polar. Mempunyai sferoplas, 
biasanya dibentuk dalam keadaan lingkungan yang kurang 
menguntungkan, tidak tahan asam, dan tidak membentuk kapsul. Tumbuh 
baik dan cepat pada medium nutrien baku metabolisme dengan respirasi 
dan fermentasi. Suhu optimum berkisar dari 18 sampai 370C (Pelczar, 
Micheal dan Chan 2008, 956). 
6. Bacillus subtilis  (Garrity dan Lilburn 2004, 24-172) 
a. Klasifikasi 
Domain  : Bacteria 
Phylum  : Firmicutes 
Class     : Bacilli 
Ordo       : Bacillales 
Familia  : Bacillaceae 
Genus         : Bacillus 
Spesies       : Bacillus subtilis  
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b. Sifat dan morfologi. 
Bacillus subtilis memiliki sel berbentuk batang 0,3-2,2 µm x 
1,27-7,0 µm, sebagian besar motil; flagelum khas lateral. Membentuk 
endospora; tidak lebih satu sel sporangium. Termasuk bakteri Gram 
positif, bersifat kemoorganotrof. Metabolisme dengan respirasi sejati, 
fermentasi sejati, atau kedua-duanya, yaitu respirasi dan fermentasi. 
Aerobik sejati atau anerobik fakultatif (Pelczar, Micheal, dan Chan 2008, 
947). 
7. Streptococcus mutans (Garrity dan Lilburn 2004, 24- 203) 
a. Klasifikasi  
Domain : Bacteria 
Phylum  : Firmicutes 
Class      : Bacilli 
Ordo        : Lactobacillales 
Familia     : Streptococcaceae 
Genus       : Streptococcus  
Spesies : Streptococcus mutans          
b. Sifat dan morfologi.  
Streptococcus mutans bentuk bulat, termasuk bakteri Gram 
positif dan biasanya tidak berpigmen. Berdiameter 0,5-1,5µm, koloni bulat 
cembung dengan permukaan licin atau sedikit kasar dan tepi seluruhnya 
atau sebagian tidak braturan. Koloni buram berwarna biru terang, bersifat 
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fakultatif aerob, dapat tumbuh pada suhu 450C dan suhu optimumnya. 
Dinding sel terdiri dari 4 komponen antigenik yaitu peptidoglikan, 
polisakarida, protein dan asam lipokoat (Pelczar, Micheal dan Chan 2008, 
955). 
8. Salmonella typhi (Garrity dan Lilburn 2004, 24- 203) 
a. Klasifikasi 
Domain  : Bacteria 
Phylum : Proteobacteria 
Class     : Gammaproteobacteria 
Ordo       : Enterobacteriales 
Familia    : Enterobacteriaceae 
Genus     : Salmonella 
Spesies   : Salmonella typhi (Garrity dan Lilburn 2004, 24-98). 
b. Sifat dan morfologi.  
Salmonella typhi adalah bakteri Gram negatif berbentuk batang 
lurus dengan ukuran 0,7-1,5 µm, biasanya tunggal dan kadang-kadang 
membentuk rantai pendek, jenis yang bergerak berflagela peritrik, hidup 
secara aerobik fakultatif, meragikan glukosa dengan menghasilkan asam 
kadang-kadang gas. Tumbuh optimal pada suhu 370C dan berkembang 
baik pada suhu kamar, bakteri ini dapat ditemukan di saluran pencernaan 
manusia dan hewan. Bakteri ini merupakan penyebab demam tifoid karena 
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adanya infeksi akut pada usus halus manusia dan hewan (Pelczar 1958, 
948). 
 9. Staphylococcus epidermidis (Garrity dan Lilburn 2004, 24-178)    
a. Klasifikasi  
Domain : Bacteria 
Phylum  : Firmicutes 
Class     : Bacilli 
Ordo      : Bacillales 
Familia  : Staphylococcaceae 
Genus   : Staphylococcus 
Spesies  : Staphylococcus epidermidis  
b. Sifat dan morfologi.  
Staphylococcus epidermidis sel-selnya berbentuk bola, 
berdiameter 0,5 µm-1,5 µm, terdapat tunggal atau brpasangan dan secara 
khas membelah diri pada lebih dari satu bidang, sehingga membentuk 
gerombol yang tidak teratur. Merupakan bakteri Gram positif, tidak 
ditemukan adanya protein A, sedangkan ribitol digantikan oleh gliseril 
(Pelczar, Micheal, dan Chan 2008, 954). 
H. Tinjauan Islam Mengenai Mikroba Penghasil Antibiotika  
  Di dalam Al-Quran secara tersirat Allah SWT telah menyiratkan akan 
pentingnya pengaruh lingkungan bagi kehidupan makhluk yang ia ciptakan termasuk 
mikroorganisme yang juga merupakan salah satu contoh makhluk hidup ciptaan Allah 
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SWT, hal ini tersirat dalam beberapa ayat didalam Al-Quran diantaranya, Q.S. Al- 
Anbiya: 30 
óΟ s9 uρ r& ttƒ t Ï%©! $# (#ÿρ ãxx. ¨βr& ÏN≡uθ≈ yϑ¡ 9 $# uÚ ö‘ F{ $#uρ $ tFtΡ% Ÿ2 $ Z)ø? u‘ $ yϑßγ≈ oΨ ø)tFxsù ( 
$ oΨ ù=yèy_ uρ z ÏΒ Ï !$ yϑø9 $# ¨≅ ä. > óx« @cyr ( Ÿξ sùr& tβθ ãΖÏΒ÷σãƒ ∩⊂⊃∪ 
Terjemahannya: 
  Dan apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui bahwasanya 
langit dan bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yang padu, Kemudian 
kami pisahkan antara keduanya. dan dari air kami jadikan segala sesuatu 
yang hidup. Maka mengapakah mereka tiada juga beriman? (Q.S. Al- 
Anbiya: 30) 
Q.S Fathir:12 
$ tΒuρ “Èθ tGó¡o„ Èβ#tós t7ø9 $# #x‹≈ yδ Ò> õ‹ tã ÔN#tèù Ô( Í← !$ y™ …çµç/# uŸ° #x‹≈ yδuρ ìxù=ÏΒ Ól% y` é& ( 
 ÏΒuρ 9e≅ ä. tβθ è=à2 ù' s? $ Vϑós s9 $ wƒÌsÛ tβθ ã_ Ì÷‚ tFó¡n@ uρ ZπuŠ ù=Ïm $ yγ tΡθ Ý¡t6ù=s? ( “ts? uρ 
y7 ù=àø9 $# ÏµŠ Ïù tÅz#uθ tΒ (#θ äótGö;tGÏ9  ÏΒ Ï& Î# ôÒ sù öΝä3 ‾=yès9 uρ šχρ ãà6 ô± n@ ∩⊇⊄∪  
 
 
Terjemahannya: 
Dan tiada sama (antara) dua laut; yang Ini tawar, segar, sedap 
diminum dan yang lain asin lagi pahit. dan dari masing-masing laut itu kamu 
dapat memakan daging yang segar dan kamu dapat mengeluarkan perhiasan 
yang dapat kamu memakainya, dan pada masing-masingnya kamu lihat 
kapal-kapal berlayar membelah laut supaya kamu dapat mencari karunia-Nya 
dan supaya kamu bersyukur (Q.S Fathir:12). 
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(Q.S Al-Baqarah 164).  
  ¨β Î) ’Îû È, ù=yz ÏN≡ uθ≈ yϑ¡ 9 $# ÇÚö‘ F{ $# uρ É#≈ n=ÏG÷z $# uρ È≅ øŠ©9 $# Í‘$ yγ ¨Ψ9 $# uρ Å7 ù=à ø9$# uρ  ÉL©9 $# 
“Ì øg rB ’Îû Ìós t7 ø9 $# $ yϑÎ/ ßìxΖtƒ }¨ $ ¨Ζ9 $# !$ tΒ uρ tΑt“Ρr& ª!$# zÏΒ Ï !$yϑ¡ 9 $# ÏΒ &!$ ¨Β $ uŠôm r' sù 
ÏµÎ/ uÚ ö‘F{ $# y‰÷è t/ $ pκÌEöθ tΒ £]t/ uρ $ pκ Ïù  ÏΒ Èe≅ à2 7π−/ !# yŠ É#ƒ ÎóÇs?uρ Ëx≈tƒ Ìh9$# É>$ ys ¡ 9 $# uρ 
Ì ¤‚ |¡ßϑø9 $# t÷ t/ Ï !$ yϑ¡ 9$# ÇÚö‘ F{ $# uρ ;M≈tƒ Uψ 5Θ öθ s) Ïj9 tβθ è=É) ÷è tƒ ∩⊇∉⊆∪   
Terjemahnya: 
 “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih 
bergantinya malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut 
membawa apa yang berguna bagi manusia, dan apa yang Allah 
turunkan dari langit barupa air, lalu dari air itu Dia hidupkan bumi 
sesudah mati (kering)-nya dan dia sebarkan di bumi itu segala jenis 
hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara 
langit dan bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan 
kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan.” (Q.S. Al- Baqarah: 
164). 
  Dari beberapa ayat di atas dapat di ketahui bahwa Allah SWT 
mengisyaratkan bahwa faktor lingkungan sangat berperan dalam kehidupan 
mikroorganisme. Hal ini diisyaratkan  Al Quran dengan angin  yang merupakan 
salah satu faktor lingkungan yang berperan dalam kehidupan mikroorganisme 
sangat mempengaruhi pertumbuhan mikroorganisme. 
 Tidaklah yang diciptakan oleh Allah SWT. adalah sia-sia sekecil atau 
sesederhana apa pun itu semisal mikroorganisme atau yang lebih sederhana 
darinya. 
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          Salah satu bukti nyata dari ayat di atas yang menerangkan bahwa 
sekecil apapun makhluk itu pasti memiliki manfaat adalah penelitian ini dimana 
pada penelitian ini dilakukan pencarian senyawa antibiotika yang berasal dari 
mikroorganisme-mikroorganisme yang ada di  air laut yang nantinya diharapkan 
dapat bermanfaat baik di bidang ilmu pengetahuan maupun di bidang kesehatan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A.  Alat dan Bahan 
1. Alat yang digunakan 
Autoklaf (Smic model YX-280 B®), cawan petri (Iwaki Pyrex®), deck 
glass, gelas erlenmeyer (Iwaki Pyrex®), gelas kimia 250 ml (Iwaki Pyrex®), gelas 
ukur 100 ml (Iwaki Pyrex®), inkubator (Memmert®), lampu spiritus, laminar air 
flow (LAF), lemari pendingin, mikroskop, neraca O’Hauss, objek glass, ose 
bulat, ose lurus, oven (Fisher®), penangas air, tabung reaksi (Pyrex®), tabung 
durham, dan timbangan analitik (AND). 
2. Bahan yang digunakan 
Air suling, amonium hidroksida, asam asetat, biakan murni (Escherichia 
coli, Bacillus subtilis, Pseudomonas aeruginos, Salmonella typhosa, 
Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, Streptococcus mutans, dan 
Vibrio sp), cat A,B,C dan D, etanol 70%, etanol 96%, medium gelatin, medium 
Glukosa Phenol Red (GPR), medium Laktosa Phenol Red (LPR), medium Metil 
Merah Vuges- Proskeur (MRVP), medium Nutrien Agar (NA), medium Nutrien 
Broth (NB), medium Simon’s Citrat Agar (SCA), medium Sucrosa Phenol Red 
(SPR), medium Semisolid Indole Motility (SIM), medium phenilalanin, medium 
Urea Broth, medium Tripton 1%, pereaksi alfa naftol 1%, pereaksi Ehrlich atau 
Kovac, pereaksi FeCL3 10%, pereaksi KOH 40%, pereaksi H2O2 3% dan 
pereaksi metil merah. 
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B. Prosedur penelitian 
1. Sterilisasi Alat  
Alat-alat yang akan digunakan  dicuci dengan deterjen lalu dibilas 
dengan air suling, kemudian alat-alat gelas disterilkan dengan menggunakan 
oven pada suhu 180oC selama 2 jam. Alat-alat logam disterilkan dengan cara 
dipijarkan menggunakan lampu spiritus. Alat-alat plastik disterilkan dalam 
autoklaf pada suhu 121oC tekanan 2 atm selama 15 menit. 
2. Pembuatan Medium 
Bahan-bahan yang disiapkan untuk pembuatan medium Nutrien 
Agar (NA), medium Glucose Nutrien Agar, medium Nutrien Broth (NB), 
medium Potato Dextrosa Agar (PDA), medium Maltosa Yeast Ekstrak Broth 
(MYB), medium Simmon  Citrate Agar (SCA), medium urea agar, medium 
Sulfit Indol Motility (SIM), medium lisine, medium Glukosa Phenol Red, 
medium Sukrosa Phenol Red, medium  Laktosa Phenol Red, medium Kighler 
Iron Agar (KIA), medium Methyl Red-Vogest Proskauer (MR-VP), ditimbang 
sesuai dengan komposisi medium yang akan dibuat, lalu dilarutkan dengan air 
suling steril, dan dipanaskan serta disterilkan dalam auotoklaf pada suhu 
1210C selama 15 menit. 
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C. Pengambilan dan Penyiapan Sampel  
1. Pengambilan Sampel Air Laut    
Sampel air laut diambil secara acak pada daerah perairan pantai Solor, 
dengan menggunakan botol yang telah disterilkan, pada empat titik dan 
disimpan pada  suhu 40C atau suhu lemari es. 
2. Pembuatan Suspensi Sampel 
Sampel air laut dipipet 1 ml, kemudian dimasukkan ke dalam botol 
pengencer dan dicukupkan dengan air suling steril hingga 10 ml (pengenceran 
10-1). Suspensi sampel dari pengenceran 10-1 kemudian dibuat pengenceran 
10-2, 10-3 sampai pada pengenceran 10-7.   
3. Pembiakan Mikroba Air Laut 
Suspensi sampel dari setiap pengenceran diambil 1 ml secara aseptis, 
kemudian dimasukkan ke dalam cawan petri, lalu ditambahkan medium 
Natrium Agar (NA) untuk bakteri dan medium Potato Dextrosa Agar (PDA) 
untuk jamur dan dihomogenkan. Kemudian diinkubasi 2-7 hari pada suhu 
37oC untuk bakteri dan pada suhu kamar untuk jamur. 
4. Seleksi dan Isolasi Air Laut 
Setelah diinkubasi dilakukan pengamatan terhadap koloni yang 
tumbuh yang memperlihatkan adanya hambatan berupa daerah bening di 
sekelilingnya. Koloni ini selanjutnya diisolasi dan dipindahkan pada medium 
yang sama. Isolasi dilakukan berulang-ulang hingga diperoleh biakan murni 
yang hanya terdiri dari satu macam koloni. Biakan murni tersebut lalu 
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dipindahkan pada agar miring sebagai stok. Isolat bakteri yang diperoleh 
dimurnikan dengan diinokulasikan dengan metode kuadran. 
5. Fermentasi Biakan Murni  
Koloni biakan murni diambil 1 ose, diinokulasikan dalam medium 
NA miring lalu diinkubasi pada suhu 37oC selama 1×24 jam, kemudian 
disuspensikan dengan 2 ml larutan NaCl fisiologis dan diinokulasikan dalam 
10 ml medium pembenihan cair MY-Broth, Inokulum sebanyak 2 ml dipipet 
dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang berisi 10 ml medium cair MY-
Broth, diinkubasi pada suhu kamar selama 1×24 jam dan dikocok 
menggunakan shaker dengan kecepatan 200 rpm. 
D. Penyiapan Mikroorganisme Uji 
1. Peremajaan Mikroorganisme Uji 
Biakan uji yaitu Escherichia coli, Staphylococcus aureus, Candida 
albicans, Pseudomonas aeruginosa, Vibrio sp, Bacillus subtilis, Streptococcus 
mutans, Salmonella typhi, Staphylococcus epidermidis, masing-masing 
diambil 1 ose lalu diinokulasikan dengan cara digoreskan pada medium NA 
lalu diinkubasikan pada suhu 37oC selama 1×24 jam. 
Khamir uji yaitu Candida albicans diambil 1 ose  diinokulasikan 
dengan cara digoreskan pada medium PDA miring, diinkubasikan pada suhu 
kamar selama 3×24 jam. 
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2.  Pembuatan Suspensi Mikroba Uji 
Mikroba yaitu untuk uji bakteri yang telah diremajakan disuspensikan 
dengan larutan NaCl fisiologis steril lalu diukur transmitannya pada 25%T 
dengan menggunakan spektrofotmeter, sebagai blanko digunakan larutan  
NaCl  fisiologis, sedangkan untuk mikroba uji khamir dibuat suspensi dengan 
cara yang sama tapi dengan pengukuran transmitan pada 75%T. 
3. Pengujian Aktivitas Antibiotika 
Suspensi mikroba uji sebanyak 1 ml dimasukkan ke dalam 15 ml 
medium Nutrien Agar (NA) untuk bakteri dan medium Potato Dextrosa Agar 
(PDA) untuk jamur dihomogenkan, kemudian dibiarkan hingga setengah 
memadat. Setelah itu diletakkan disc blank yang sudah direndam dengan 
filtrat hasil fermentasi secara aseptis. Diinkubasi pada suhu 37oC selama 1×24 
jam.  
Untuk khamir uji digunakan medium PDA dan diinkubasi pada suhu 
kamar selama 3×24 jam. Daerah hambatan berupa zona bening di sekitar disk 
yang berisi hasil fermentat, setelah itu diukur dan dicatat. 
E. Karakterisasi Mikroorganisme 
1. Identifikasi Morfologi Secara Makroskopik 
Isolat aktif diinokulasikan 1 ml ke dalam cawan petri kemudian 
ditambahkan medium NA sebanyak 10 ml ke dalam cawan petri kemudian 
dihomogenkan. Cawan petri diinkubasi pada suhu 37oC selama 1×24 jam. 
Pengamatan dilakukan dengan melihat bentuk, warna dan permukaan koloni. 
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2. Identifikasi Morfologi pada medium Agar miring dan Agar tegak. 
Isolat aktif diinokulasikan pada medium NA dan PDA miring serta 
NA dan PDA tegak, diinkubasi pada waktu dan suhu yang sesuai. Diamati 
bentuk pertumbuhannya. 
3. Identifikasi Morfologi Secara Mikroskopik Dengan Pewarnaan Gram 
Gelas objek dibersihkan dengan alkohol 96% kemudian difiksasi di 
atas lampu spiritus, selanjutnya isolat aktif diambil secara aseptik dan 
diletakkan di atas gelas objek lalu diratakan. Difiksasi kembali di atas lampu 
spiritus. Setelah dingin diteteskan cat Gram A (kristal violet) 2-3 tetes selama 
1 menit, kemudian dicuci denga air mengalir dan dikeringkan di udara. 
Setelah itu ditetesi dengan Gram B (Iodium) selama 1` menit, dicuci  denga 
air mengalir dan dikeringkan di udara. Kemudian ditetesi dengan Gram C 
(Alkohol 96%) selama 30 detik, denga air mengalir dan dikeringkan di udara. 
Terakhir ditetesi dengan Gram D (Safranin) selama 45 detik, lalu dicuci 
dengan air mengalir dan kelebihan air dihilangkan dengan kertas serap. 
Pengamatan ini dilakukan dengan melihat bentuk dan warna sel dibawah 
mikroskop dengan pembesaran tertentu. Untuk jamur dilakukan pengecatan 
dengan metilen blue atau safranin, diamati bentuk atau morfologinya dengan 
perbesaran tertentu. 
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F. Pengujian Aktivitas Biokimia 
1. Uji Motilitas 
Medium SIM dimasukkan ke dalam dua tabung reaksi masing-
masing sebanyak 10 ml, tabung pertama diisi dengan isolat SB1 mikroba air 
laut dengan cara ditusukkan dan tabung yang kedua sebagai kontrol, 
diinkubasikan selama 24 jam, pada suhu 370C. Bila terdapat pertumbuhan 
disekitar daerah tusukan berarti motilitas positif, dan hasil yang diperoleh 
dibandingkan dengan kontrol, dilakukan hal yang sama pada isolat MB2, 
MB3, MB4, dan MB5. 
2. Uji Katalase  
Dibersihkan gelas objek, diteteskan beberapa tetes larutan H2O2 3% 
di atas gelas objek tersebut. Diambil sedikit biakan isolat MB1 mikroba air 
laut dengan ose, diletakan di dalam tetesan H2O2. Diamati adanya gelembung-
gelembung O2 di dalam tetesan H2O2 . Di lakukan hal yang sama pada isolat 
MB2, MB3, MB4 dan MB5. 
3.  Uji indol 
 Medium cair tripton 1% dimasukkan ke dalam 2 tabung masing-
masing sebanyak 10 ml, tabung pertama diisi dengan isolat MB1 mikroba air 
laut, tabung  yang kedua sebagai kontrol diinkubasi selama 48 jam, pada suhu 
37°C. Diamati terjadinya indol dengan menambahkan 0,2-0,3 reagen ehrlich 
atau Kovac ke dalam setiap tabung. Dikocok perlahan-lahan dan dibiarkan 
tabung berada dalam posisi tegak supaya larutan reagen dapat terkumpul di 
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permukaan medium. Adanya indol dapat diketahui dengan timbulnya warna 
merah tua pada lapisan atas permukan medium. Dibandingkan hasil ini 
dengan   tabung  kontrol. Dilakukan hal yang sama pada isolat MB2, MB3, 
MB4, dan MB5. 
4. Uji metil merah 
Medium metil merah dimasukan ke dalam 2 tabung reaksi, masing-
masing sebanyak 10 ml, tabung reaksi pertama diisi dengan isolat MB1 
mikroba air laut, tabung  yang ke dua sebagai kontrol, diinkubasikan selama 
5-7 hari pada suhu 37oC. Ditambahkan 5 tetes pereaksi metil merah. Diamati 
perubahan yang terjadi. Bila terjadi warnah merah berarti mikroba tersebut 
memperduksi asam, dan hasil yang diperoleh dibandingkan dengan kontrol 
dilakukan hal yang sama pada isolat MB2, MB3, MB4 dan MB5. 
5. Uji Voges proskauer 
Medium MR-VP dimasukan dalam 2 tabung reaksi, masing-masing 
sebanyak 10 ml, tabung reaksi pertama diisi dengan isolat MB1 mikroba air 
laut, tabung yang ke dua sebagai kontrol, diinkubasikan selama 1 x 24 jam 
pada suhu 37oC. Ditambahkan 0,6 ml alfa-naftol dan 0,2 KOH 40%. Diamati 
perubahan yang terjadi. Bila terjadi warna merah berarti mikroba tersebut 
memperduksi asam, dan hasil yang di peroleh dibandingkan dengan kontrol 
dilakukan hal yang sama pada isolat MB2, MB3, MB4 dan MB5. 
 
 
37 
 
 
 
6. Uji sitrat 
Medium SCA dimasukkan dalam 2 tabung reaksi masing-masing 
sebanyak 10 ml, dibiarkan memadat, tabung pertama diisi dengan isolat 
mikroba air laut, tabung yang kedua sebagai kontrol, diinkubasikan 1x24 jam 
pada suhu 37oC. Diamati perubahan yang terjadi. Bila hasilnya positif 
medium berubah warna menjadi biru dan diperoleh dibandingkan dengan 
kontrol. Dilakukan hal yang sama pada isolat MB2, MB3, MB4 dan MB5. 
7. Produksi H2S  
Medium miring TSIA atau KIA, dimasukkan ke dalam 2 tabung 
reaksi masing-masing sebanyak 10 ml, dibiarkan memadat, tabung pertama 
diisi isolat MB1 mikroba air laut dengan cara ditusukkan lurus dan digores, 
tabung  yang kedua sebagai kontrol. Diinkubasi selama 1x24 jam pada suhu 
37oC. Diamati terjadinya H2S yang ditunjukan oleh adanya warna hitam 
disepanjang tusukkan pada medium dan hasil yang diperoleh dibandingkan 
dengan kontrol. Dilakukan hal yang sama pada isolat MB2, MB3, MB4 dan 
MB5.  
8. Uji phenilalanin deaminase 
Medium phenilalanin dimasukkan dalam 2 tabung reaksi masing-
masing sebanyak 10 ml, dibiarkan memadat, tabung reaksi pertama diisi 
dengan isolat MB1 mikrob air alut, tabung kedua sebagai kontrol, kemudian 
masing-masing, diinkubasikan selama 1x24 jam pada suhu 37oC, ditambahkan 
0,2 ml FeCl3 10%. Diamati perubahan yang terjadi. Bila terjadi warna hijau 
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berarti hasilnya positif. Dilakukan hal yang sama pada isolat MB2, MB3, MB4, 
dan MB5. 
9. Hidrolisis urea 
Medium urea broth, dimasukkan ke dalam 2 tabung reaksi masing-
masing sebanyak 10 ml, tabung pertama diinokulasikan isolat MB1 mikroba 
air laut, tabung kedua sebagai kontrol. Diinkubasikan selama 5 hari pada suhu 
37o C. Diamati perubahan yang terjadi. Bila positif menghidrolisis urea maka 
terjadi perubahan warna menjadi merah dan hasil yang diperoleh 
dibandingkan dengan kontrol. Dilakukan hal yang sama pada isolat MB2, 
MB3, MB4 dan MB5. 
10. Uji pencairan gelatin 
Medium gelatin dimasukkan ke dalam 2 tabung reaksi, masing-
masing sebanyak 10 ml, tabung pertama diisi dengan isolat murni mikroba air 
alut, tabung kedua sebagai kontrol, diinkubasikan selama 1x24 jam, pada suhu 
37oC. Dimasukkan semua tabung ke dalam lemari es selama 30 menit. Bila 
positif terjadi hidrolisis gelatin, maka medium akan tetap cair. Dibandingkan 
hasil ini dengan tabung kontrol. Dilakukan hal yang sama pada isolat MB2, 
MB3, MB4 dan MB5. 
11. Uji fermentasi karbohidrat 
Dinokulasikan satu seri medium (Glukosa Phenol Red), (Lactosa 
Phenol Red), (Sucrosa Phenol Red) dengan isolat MB1 mikroba air laut. Satu 
seri medium tidak diinokulasikan dan digunakan sebagai kontrol. Dimasukkan 
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tabung durham ke dalam medium tersebut. Diinkubasikan tabung-tabung 
tersebut selama 48 jam pada suhu 37oC. Diamati terjadinya reaksi dan 
dibandingkan dengan kontrol A=asam, G=gas, AG=asam dan gas. Dilakukan 
hal yang sama pada isolat MB2, MB3, MB4 dan MB5. 
12. Uji pertumbuhan pada beberpa variasi suhu 
Medium NB dimasukkan dalam 2 tabung reaksi, tabung reaksi 
prtama diisi dengan isolat MB1 mikroba air laut, tabung yang kedua sebagai 
kontrol, diinkubasikan selama 1x24 jam, didalam lemari es untuk 4oC, 
dilakukan hal yang sama untuk suhu inkubasi 25oC dan 37oC di dalam 
inkubator, dan pada isolat MB2, MB3, MB4 dan MB5. Diamati perubahan yang 
terjadi. Bila hasil positif terjadi kekeruhan dan dibandingkan dengan kontrol. 
13. Uji pertumbuhan pada beberapa variasi pH 
Medium NB dimasukkan dalam 2 tabung reaksi, ditambahkan asam 
asetat hingga pH 3, tabung reaksi pertama diisi dengan isolat MB1 mikroba 
air alut, tabung yang kedua sebagai kontrol, diinkubasikan selama 1x24 jam 
dalam inkubator. Dilakukan hal yang sama penambahan amonium 
hidroksida hingga pH 10 dan pada isolat MB2, MB3, MB4 dan MB5. Diamati 
perubahan yang terjadi. Bila hasil positif terjadi kekeruhan pada medium dan 
dibandingkan dengan kontrol. 
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14. Uji pertumbuhan pada NaCl 4 % 
Medium NB dimasukkan dalam 2 tabung reaksi, tabung reaksi 
pertama diisi dengan isoalat MB1 mikroba air laut, tabung yang kedua sebagai 
kontrol, masing-masing ditambahkan NaCl 4%. Diinkubasikan selama 1x24 
jam pada suhu 37oC. Diamati perubahan yang terjadi. Bila hasil positif terjadi 
kekeruhan pada medium. Dilakukan hal yang sama pada isolat MB2, MB3, 
MB4 dan MB5, dan dibandingkan dengan kontol. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Pengamatan 
1. Isolasi mikroba dari air laut pada Media Agar 
Dari hasil penelitian sampel air laut yang telah diamati berhasil 
diisolasi 5 isolat bakteri yang memperlihatkan adanya hambatan berupa 
daerah bening di sekelilingnya yaitu pada pengenceran 10-2, 10-3, 10-5 dan   
106 sedangkan pada Jamur juga diperoleh 5 isolat yang memperlihatkan 
adanya hambatan yaitu pada pengenceran 10-1, 10-3, 10-4 , 10-6 dan 10-7. Dapat 
di lihat pada gambar 1 dan gambar 2. 
2. Pemurnian Isolat mikroba  
Koloni mikroba yang memperlihatkan zona hambatan kemudian 
dimurnikan dengan menggunakan medium NA dan PDA pada cawan petri 
lalu diinkubasi selama 1x24 jam pada suhu 37°C untuk bakteri dan 3x24 jam 
pada suhu kamar untuk  jamur, sehingga diperoleh kultur koloni mikroba yang 
murni, yaitu isolat yang hanya mengandung satu bentuk morfologi koloni 
yang sama. Isolat murni tersebut kemudian dibuat menjadi kultur dalam 
media agar miring sebagai stok. Dari hasil isolasi diperoleh 5 isolat murni dari 
bakteri dan 5 isolat murni dari jamur. Dapat dilihat pada tabel 1, gambar 3, 4. 
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Tabel 1. Hasil Pemurnian Isolat Mikroba Air Laut 
No. Kode Bakteri dan jamur Biakan Bakteri 
1. 10-1 (MB1) Isolat Bakteri ke-1 
2. 10-2 (MB2) Isolat Bakteri ke-2 
3. 10-3 (MB3) Isolat Bakteri ke-3 
4. 10-4 (MB4) Isolat Bakteri ke-4 
5. 10-5 (MB5) Isolat Bakteri ke-5 
6. 10-1 (MJ1)             Isolat Jamur  ke-1 
7. 10-2 (MJ2) Isolat Jamur  ke-2 
8. 10-3 (MJ3) Isolat Jamur  ke-3 
9. 10-4 (MJ4) Isolat Jamur  ke-4 
10. 10-5 (MJ5) Isolat Jamur  ke-5 
 
3. Fermentasi isolat mikroba  
Isolat yang telah dimurnikan kemudian difermentasi menggunakan 
medium MYB selama 1x24 jam sambil dishaker dengan kecepatan 200 rpm. 
Dapat dilihat pada gambar 6. 
4. uji aktivitas antibiotika dari isolat mikroba air laut 
 Uji aktivitas antibiotika  dilakukan dengan cara difusi agar dengan 
menggunakan medium GNA, 20 µl suspensi mikroba uji diinokulasikan ke 
dalam cawan petri, lalu dituang 10 ml medium GNA, diatur sedemikian 
antimicrobial susceptibility test discs yang telah direndam dalam vial yang 
berisi metabolit sekunder dari isolat, kemudian diletakkan dalam cawan petri 
yang telah berisi medium dan suspensi mikroba. Diinkubasi selama 1x24 jam 
pada suhu 37°C untuk bakteri dan 3x24 jam pada suhu 27°C untuk jamur,  
lalu diamati zona hambatan yang terbentuk. Dapat dilihat pada tabel 2, tabel 3 
dan gambar 7, gambar 8. 
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Tabel 2. Hasil pengukuran zona hambat fermentat isolat bakteri                                               
terhadap mikroba uji. 
 
 
Keterangan : 
r  = replikasi 
                            = rata-rata 
 
 
 
 
 
 
No Isolat r Diameter Zona Hambatan (mm) CA EC ST PA SM SA SE Vsp BS 
1. MB1 
1 
2 
3               
14 
15 
15
0 
0 
0 
10 
10 
11 
9 
9 
9 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
7,5 
9 
8 
 
14,07 0 10,3
3 
9 0 0 0 0 8,17 
 2. MB2 
1 
2 
3 
0 
0 
0 
10 
9 
10 
11 
10 
10 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
9 
8 
9 
8 
7 
7 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
 
0 9,67 10,3 0 0 8,67 7,33 0 0 
3. MB3 
1 
2 
3 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
10,5 
11 
9 
10 
9 
9 
0 
0 
0 
 
0 0 0 0 0 0 10,7 9,33 0 
4. MB4 
1 
2 
3 
14 
14 
15 
10 
12 
12 
9 
10 
9 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
7 
7,5 
7 
0 
0 
0 
11 
10 
10 
0 
0 
0 
 
14,33 11,3
3 
9,33 0 0 7,17 0 10,33 0 
5. MB5 
1 
2 
3 
14 
11,3 
11,3 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
8 
8 
8 
12 
12 
12 
12 
12 
11 
0 
0 
0 
 
12,21 0 0 0 0 8 12 11,67 0 x
x
x
x
x
x
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Tabel 3. Hasil pengukuran zona hambat fermentat isolat jamur terhadap mikroba                
uji. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan :   
  r  = replikasi 
                           = rata-rat  
 
       
 
 
 
 
 
No Isol
at r 
Diameter Zona Hambatan (mm)  
CA EC ST PA SM SA SE Vsp BS 
1. MJ1 
1 
2 
3 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
10 
8 
8 
0 
0 
0 
10 
10 
10 
 
0 0 0 0 0 0 8,6
7 
0 10 
2. MJ2 
1 
2 
3 
0 
0 
0 
10 
9 
9 
9 
6 
7 
7 
8 
7 
18 
19 
19 
9 
8 
8 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
9 
7 
9 
 
0 9,33 7,33 7,33 18,6
7 
8,3
3 
0 0 8,3
3 
3. MJ3 
1 
2 
3 
12 
15 
13 
0 
0 
0 
9 
7 
85 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
8 
7 
8 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
8 
7 
7 
 
13,3
3 
0 8,17 0 0 7,6
7 
0 0 7,3
3 
4. MJ4 
1 
2 
3 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
8 
8 
7,5 
 
0 0 0 0 0 0 0 0 7,8 
5. MJ5 
1 
2 
3 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
12 
12 
11 
19 
17 
18 
0 
0 
0 
7 
8 
7 
15 
13 
14 
 
0 0 0 0 11,6
7 
18 0 7,33 14 
x
x
x
x
x
x
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1. Pengamatan morfologi secara mikroskopik dengan pengecetan Gram 
 
Pengamatan dilakukan dengan melihat bentuk morfologi dan warna 
dari mikroba air laut. Dimana warna ungu menunjukkan bakteri Gram Positif, 
dan warna merah menunjukkan bakteri Gram negatif. Hasil pengamatan dapat 
di lihat pada tabel 4, gambar  10. 
Tabel 4. Hasil pengecetan Gram mikroba air laut asal Solor Kab. Flores Timur        
pada perbesaran 100 x 
 
NO. Kode Sampel Pengecetan Gram Warna    Bentuk Keterangan 
1. MB1        Ungu Bulat        Positif 
2. MB2 Merah Bulat        Negatif 
3. MB3 Ungu         Basil        Positif 
4.         MB4 Merah  Bulat        Negatif 
5. MB5 Ungu         Bulat        Positif 
 
  Keterangan : 
MB1 =  Isolat bakteri ke-1       
MB2 =  Isolat bakteri ke-2  
MB3 =  Isolat bakteri ke-3 
MB4 =  Isolat bakteri ke-4 
MB5 =  Isolat bakteri ke-5 
 
5. Pengamatan morfologi secara Makroskopik  
Pada pengamatan morfologi secara Makroskopik kita dapat melihat 
bentuk koloni pada medium NA tegak, NA miring, dan NB cair. Hasil 
pengamatan dapat dilihat pada tabel 5 dan gambar 9. 
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Tabel 5. Hasil pengamatan morfologi secara Makroskopik  
NO. Kode Sampel Medium NA Tegak NA Miring NB Cair 
1. Isolat MB1 Beaded    Spreading 
Mengendap 
dan 
Mengapung 
2. Isolat MB2       Vilous    Spreading Mengapung 
3. Isolat MB3       Vilous    Spreading    Mengapung 
4. Isolat MB4       Vilous    Spreading Mengapung 
5. Isolat MB5       Vilous    Spreading Mengapung 
 
  Keterangan : 
MB1 =  Isolat bakteri ke-1       
MB2 =  Isolat bakteri ke-2  
MB3 =  Isolat bakteri ke-3 
MB4 =  Isolat bakteri ke-4 
MB5 =  Isolat bakteri ke-5 
 
6. Uji aktivitas biokimia mikroba dari air laut 
a. Hasil pengamatan pada uji motilitas 
Semua isolat penghasil antibiotika memperlihatkan adanya 
pertumbuhan bakteri pada  daerah tusukan pada medium SIM, berarti 
bersifat motil. Dapat dilihat pada tebel 6 dan gambar 13c .  
b. Hasil pengamatan uji pada uji katalase 
Semua isolat penghasil antibiotika memperlihatkan adanya 
gelembung gas pada objek  gelas. Dapat dilihat pada tabel 6 dan gambar 
11. 
c. Hasil pengamatan pada uji indol 
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Semua isolat penghasil antibiotika tidak memperlihatkan adanya 
pembentukan cincin merah pada permukaan tabung. Dapat dilihat pada 
tabel 6 dan gambar 12b. 
d. Hasil pengamatan pada uji metil merah 
Isolat MB1 dan isolat MB3 memperlihatkan adanya pembentukan 
cincin merah pada permukaan tabung, berarti menunjukkan uji positif. 
Hasil pengamatan dapat dilihat pada tabel 6 dan gambar 12c. 
e. Hasil pengamatan pada uji Voges Proskauer 
Isolat MB4 dan MB5 memperlihatkan adanya pembentukan cincin 
merah pada permukaan tabung, berarti menunjukkan uji positif. Hasil 
pengamatan dapat dilihat pada tabel 6 dan gambar 12a. 
f. Hasil pengamatan pada uji citrat 
Untuk Uji Citrat dalam media SCA, garam citrate satu-satunya 
yang digunakan sebagai sumber karbon untuk bakteri. Hasil penelitian 
menunjukkan semua isolat tidak mengalami perubahan warna dari hijau 
menjadi biru, hal ini disebabkan bakteri tersebut tidak menggunakan 
garam citrate sebagai sumber karbon. Dapat dilihat pada tabel 6 dan 
gambar 12d. 
g. Hasil pengamatan pada uji produksi H2S 
Isolat MB1, MB2 dan MB3 memperlihatkan adanya perubahan 
warna pada medium yaitu pada bagian atas berwarna merah yang bersifat 
basa dan bagian bawah berwarna kuning yang bersifat asam, tetapi tidak 
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memperlihatkan adanya H2S yang ditandai dengan adanya warna hitam di 
daerah tusukan. Dapat dilihat pada tabel 6 dan gambar 13b.  
h. Hasil pengamatan pada uji phenylalanin deaminase 
Semua isolat penghasil antibiotika tidak memperlihatkan adanya 
warna hijau pada permukaan tabung. Dapat dilihat pada tabel 6 dan 
gambar 17b. 
i. Hasil pengamatan pada uji hidrolisis urea 
Semua isolat penghasil antibiotika tidak memperlihatkan adanya 
perubahan warna medium menjadi merah. Dapat dilihat pada tabel 6 dan 
gambar 13a. 
j. Hasil pengamatan pada uji pencairan gelatin 
Semua isolat penghasil antibiotika memperlihatkan adanya 
konsistensi  dari  medium  gelatin. Dapat  dilihat  pada  tabel 6 dan 
gambar 17a. 
k. Hasil pengamatan pada Uji Fermentasi Karbohidrat 
Semua isolat penghasil antibiotika tumbuh baik glukosa pada 
isolat MB1, MB3, MB5 tumbuh sedangkan laktosa pad isolat MB1, tidak 
tumbuh pada kontrol dan pad sokrosa. dapat dilihat pada tabel 6 dan 
gambar 16. 
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l. Hasil pengamatan pada uji pengaruh pH 
Semua isolat penghasil antibiotika tumbuh baik pada pH 7, tumbuh 
sedang pH 10 pada isolat MB1, tidak tumbuh pada kontrol dan pada pH 3. 
Dapat dilihat pada tabel 6 dan gambar 14. 
m. Hasil pengamatan pada uji pengaruh suhu 
Semua isolat penghasil antibiotika tumbuh baik pada suhu 37°C, 
pertumbuhan sedang pada suhu 25ºC dan tidak tumbuh pada suhu 4ºC. 
maka untuk pertumbuhan penghasil antibiotika dipilih pada suhu  37°C. 
Dapat dilihat pada tabel 6 dan gambar 15.   
n. Hasil pengamatan pada Uji pertumbuhan NaCl 0% dan NaCl 4% 
Semua isolat penghasil antibiotika tumbuh baik pada konsentrasi 
0% pertumbuhan sedangkan pada konsentrasi 4% tumbuh pada isolat 
MB1, MB2 dan MB3. Dapat dilihat pada tabel 6  dan gambar 17. 
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Tabel 6. Hasil Pengujian Aktivitas Biokimia Mikroba 
 
Uji Biokimia MB1 MB2 MB3 MB4 MB5 
Motilitas + + + + + 
Katalase + + + + + 
Indol + + + + + 
Metil merah - + - + + 
Citrat - - - - - 
Voges Proskauer - - - + + 
Phenylalanin - - - - - 
Hidrolisis Urea - - - - - 
Pencairan Gelatin + + + + + 
Produksi H2S 
a. Atas Asam Asam Asam Basa Basa 
b. Bawah Basa Basa Basa Asam Asam 
c. H2S + + + - - 
Fermentasi Karbohidrat 
a. Glukosa + - + - + 
b. Laktosa + - - - - 
c. Sukrosa - - - - - 
Pengaruh pH 
a. 3 - - - - - 
b. 7 + ++ ++ ++ + 
c. 10 + - - - - 
Pengaruh Suhu 
4°C - - - - - 
25°C + + + + + 
37°C + + ++ ++ ++ 
NaCl 0% dan 4% 
0% ++ +++ ++ +++ +- 
4% + + +
 
- - 
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B. Pembahasan 
Pada penelitian ini, telah dilakukan pengambilan sampel air laut dari daerah 
perairan pantai Flores dan diisolasi mikroorganisme penghasil antibiotika. 
Kemudian dilanjutkan dengan pemurnian, fermentasi isolat bakteri, pengujian 
aktivitas antibiotika, Pengamatan morfologi secara mikroskopik dengan 
pengecetan Gram, Pengamatan morfologi secara Makroskopik pada medium NA 
tegak, NA miring, dan NB cair, dan Uji aktivitas biokimia.  
  Pengambilan sampel air laut dari empat titik, bertujuan untuk dapat 
mengisolasi bakteri yang berlainan sifatnya dengan harapan untuk menemukan 
isolat murni yang lebih baik, mengingat dalam komposisi zat kimia dalam air laut 
yang berbeda dapat tumbuh mikroba yang berbeda pula. Dengan memperhatikan 
sifat morfologi dan warna yang terbentuk pada medium yang sama, dapat 
ditunjukkan bahwa masing-masing sampel air laut mengandung isolat yang 
berbeda. 
Metode isolasi yang di gunakan adalah metode tuang dimana dibuat 
pengenceran sampel. Hal ini dimaksudkan untuk menurunkan jumlah 
mikroorganisme agar diperoleh penyebaran koloni yang baik dan tidak mengalami 
penumpukan. Koloni-koloni yang diisolasi hanya yang memberikan daerah bening 
tersebut membentuk suatu zat yang dapat mempertahankan hidupnya dari 
kompetisi nutrien dari koloni-koloni lain disekitarnya sehingga koloni lain tidak 
dapat tumbuh, hal ini sesuai dengan  teori yang dikemukakan oleh Wattimena 
(1989) bahwa mikroba-mikroba penghasil antibiotika membentuk suatu zat yang 
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dapat mempertahankan hidupnya dari kompetisi nutrien pada medium tempat 
tumbuhnya. 
Adapun media yang digunakan untuk mengisolasi mikroba air laut yaitu 
media NA untuk bakteri dan media PDA untuk jamur. Karena kedua media 
tersebut mengandung nutrien untuk kehidupan dan pertumbuhan mikroba air laut, 
yaitu ekstrak beef sebagai sumber protein, pepton sebagai sumber asam amino, 
ekstrak kentang sebagai sumber karbohidrat, dan dekstrosa sebagai sumber 
karbon. 
Mikroba air laut yang diperoleh ditunjukkan dengan adanya koloni bakteri 
yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri di sekitarnya. Pada media NA 
diperoleh 5 isolat dan pada media PDA juga diperoleh 5 isolat yang menunjukan 
adanya zona hambatan. Isolat mikroba  yang diperoleh dimurnikan dengan cara 
digoreskan pada media NA dan PDA yang lain. 
Setelah memperoleh isolat yang murni, kemudian dilanjutkan dengan 
fermentasi dalam medium Maltosa Yeast Broth (MYB) selama 1x24 jam, sambil 
di shaker denga kecepatan 200 rpm agar selama fermentasi bakteri akan mencapai 
fase stasioner dan menghasilkan metabolit sekunder, hal ini sesuai dengan teori 
yang dikemukakan oleh Salle A.J (1961) bahwa untuk mempertahankan hidup 
mikroorganisme dapat membuat pertahanan sendiri dengan menghasilkan 
metabolit sekunder yang mempengaruhi mikroorganisme lain sehingga 
mikroorganisme lain  itu tidak dapat tumbuh dan berkembang biak. Bahan-bahan 
toksik yang dihasilkan mikroorganisme itu disebut antibiotika. Sehingga untuk 
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melihat potensi dari hasil metabolisme sekunder maka dilakukan  pengujian 
aktivitas antibiotika. 
Media fermentasi yang digunakan adalah Maltosa Yeast Broth (MYB), 
karena media ini merupakan media cair yang mengandung ekstrak yeast sebagai 
sumber protein, maltosa dan dekstrosa sebagai sumber karbon dan pepton sebagai 
sumber asam amino, yang dibutuhkan dalam pertumbuhan, sintesis sel, keperluan 
energi dalam metabolisme mikroorganisme. 
 Uji aktivitas antimikroba dilakukan dengan menggunakan mikroba uji 
Bacillus subtilis, Staphylococcus aureus, Streptococcus mutans, Pseudomonas 
aeruginosa, Salmonella typhi,  Escherichia coli, Vibrio sp, Staphylococcus 
epidermidis dan jamur Candida albicans. Adapun pemilihan mikroba uji tersebut 
karena sifat-sifatnya yang patogenik. Bacillus subtilis penyebab bisul, 
Staphylococcus aureus penyebab  infeksi kulit dan keracunan makanan sedangkan 
Streptococcus mutans yang dapat menyebabkan karies pada gigi. Escherichia coli 
penyebab utama diare kronik,  Salmonella typhi penyebab tifoid dan infeksi 
saluran kemih, Pseudomonas aeruginosa  yang bersifat invasif dan toksigenik 
dapat menimbulkan kebutaan, Vibrio sp  merupakan bakteri penghasil 
enterotoksin, penyebab kolera, Staphylococcus epidermidis penyebab infeksi 
neonatus dan Candida albicans penyebab vaginitis atau keputihan (Brooks, 1996). 
Metode yang digunakan dalam pengujian aktivitas antibiotika yaitu metode 
difusi agar dengan menggunakan antimicrobial susceptibility test discs. Metode ini 
efektif dan efisien, medium yang digunakan adalah Glukosa Nutrien Agar (GNA) 
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karena medium tersebut mengandung glukosa sebagai sumber karbon, ekstrak 
yeast sumber protein, pepton sebagai sumber asam amino, dan NaCl untuk 
menjaga sifat isotonik dari sel mikroba uji. 
Hasil pengujian aktivitas antibiotika  menunjukkan tidak semua isolat 
memberikan aktivitas terhadap mikroba uji, hal ini ditunjukkan tidak terdapat zona 
hambatan. Adapun isolat yang menunjukkan aktivitas terhadap mikroba uji yaitu 
isolat Mb1 memberikan daya hambat terbesar terhadap Candida albicans yaitu 
14,07 mm dibandingkan dengan mikroba uji Pseudomonas aeruginosa yaitu 9 
mm, Bacillus subtilis yaitu 8,17 mm dan Salmonella typhi yaitu 10,3 mm. Isolat 
MB2 memberikan daya hambat terbesar terhadap Salmonella typhi yaitu 10,3 mm 
dibandingkan dengan mikroba uji, Escherichia coli yaitu 9,67 mm,  
Staphylococcus aureus yaitu 8,67, Staphylococcus epidermidis yaitu 7,33 . Isolat 
MB3 memberikan daya hambat terbesar terhadap Staphylococcus epidermidis yaitu 
10,7 mm dibandingkan dengan mikroba uji Vibrio sp  yaitu 9,33 mm. Isolat MB4 
memberikan daya hambat terbesar terhadap Candida albicans yaitu 14,33 mm 
dibandingkan dengan mikroba uji Escherichia coli yaitu 11,33 mm,  Vibrio sp 
yaitu 10,33 mm, Salmonell typhi yaitu 9,33 Staphylococcus aureus yaitu 7,17. 
Isolat MB5 memberikan daya hambat terbesar terhadap Candida albicans yaitu 
12,21 mm  dibandingkan dengan mikroba uji Staphylococcus epidermidis yaitu 12 
mm,  Vibrio sp  yaitu 11, 67 mm, dan Staphylococcus aureus yaitu 8 mm.  
Sedangkan hasil pengujian aktivitas antibiotika terhadap jamur pada isolat 
MJ1 yang memberikan daya hambat terbesar terhadap  Staphylococcus epidermidis 
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yaitu 8,67 mm dibandingkan dengan mikroba uji Bacillus subtilis 10 mm. Isolat 
MJ2 memberikan daya hambat terbesar terhadap Streptococcus mutans 18,67 mm, 
Escherichia coli yaitu 9,33 mm, Staphylococcus aureus yaitu 8,33 mm, Bacillus 
subtilis yaitu 8,33 mm,  Salmonella typh yaitu 7,33 mm, Pseudomonas aeruginosa 
yaitu 7,33 mm. Isolat MJ3 memberikan daya hambat terbesar yaitu terhadap 
Candida albicans 13,33 mm dibandingkan dengan mikroba uji yaitu Salmonella 
typh 8,17 mm, Staphylococcus aureus yaitu 7,67 mm, Bacillus subtili 7,33 mm. 
Isolat MJ4 memberikan daya hambat terhadap Bacillus subtilis yaitu, 7,8 mm. 
Isolat MJ5 memberikan daya hambat terbesar terhadap Staphylococcus aureus 
yaitu 18 mm dibandingkan dengan mikroba uji Bacillus subtilis yaitu 14 mm, 
Streptococcus mutans yaitu 11,67mm, Vibrio sp  yaitu 7,33 mm, yang di tunjukan 
dengan menghambat pertumbuhan mikroba lain (memberikan daerah bening 
disekitarnya), hal ini sesuai dengan teori yang di kemukakan oleh Pelczar (1977). 
Bahwa mikroba penghasil antibiotika adalah mikroba yang menghasilkan zat-zat 
yang dalam jumlah sedikitpun mempunyai daya penghambat kegiatan 
mikroorganisme lain. 
Selanjutnya dilakukan dua tahap identifikasi yaitu pengamatan secara 
morfologi makroskopik maupun mikroskopik dan pengujian aktivitas biokimia 
mikroba. Dapat dilihat dari hasil penelitian bentuk koloni pada medium NA tegak 
isolat MB1 Beaded, isolat MB2 Vilous, isolat MB3 vilous, isolat MB4 Vilous, isolat 
MB5 Vilous. Bentuk koloni pada medium NA miring isolat MB1 Spreading, isolat 
MB2 Spreading, isolat MB3 Spreading, isolat MB4, Spreading dan isolat MB5 
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Spreading. Sedangkan bentuk pada medium cair isolat MB2, MB3, MB4 dan MB5 
mengapung sedangkan pada isolat MB1 mengendap dan mengapung. 
Mikroba yang morfologinya sama mungkin berbeda dalam kebutuhan 
nutrisi dan persyaratan ekologinya. Karena menurut Waluyo suatu mikroba tidak 
dapat dideterminasi hanya berdasarkan sifat-sifat morfologinya saja, perlu 
dilakukan uji lanjutan seperti sifat biokimia dan faktor-faktor yang mempengaruhi 
pertumbuhannya. 
Selanjutnya dilakukan pengamatan secara mikroskopik, yaitu dengan 
pengecatan Gram dimana pengecatan Gram isolat bakteri dilakukan untuk 
mengidentifikasi bakteri yang diperoleh agar dapat diklasifikasikan sebagai bakteri 
Gram positif atau bakteri Gram negatif. Isolat MB2 dan MB4 dari hasil penelitian 
termasuk ke dalam bakteri Gram negatif, dimana Gram negatif memiliki dinding 
sel yang tipis sehingga pada pemberian cat penutup (Safranin) dapat terwarnai. 
Sedangkan isolat MB1, MB3 dan MB5 termasuk ke dalam bakteri Gram positif, 
dimana bakteri Gram positif mempunyai kadar lipid dan protein yang rendah 
sehingga mengalami denaturasi protein pada dinding selnya oleh pencucian 
dengan alkohol sehingga protein menjadi keras dan beku, pori-pori mengecil 
sehingga kompleks kristal violet dan Iodium dipertahankan karenanya sel bakteri 
berwarna biru atau ungu. Menurut Djide, diagnosa mikroskopik hanya merupakan 
dugaan. Untuk itu agar diperoleh diagnosa yang konklusif, sifat-sifat biokimia 
merupakan keharusan yang harus di lakukan. 
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Pada uji motilitas, MB1, MB2, MB3, MB4 dan MB5 pada medium SIM 
menyebar di daerah tusukan hal ini menujukan bahwa ke 5 isolat, bersifat motil 
(bergerak). 
Pada uji katalase, dengan adanya gelembung gas pada objek gelas setelah 
diinokulasikan bakteri dan ditetesi dengan H202 yang dapat terakomulasi 3% 
menunjukkan isolat MB1, MB2, MB3, MB4, dan MB5 katalase positif. Tes ini 
untuk mendeteksi adanya enzim katalase, dimana enzim ini melindungi bakteri 
dari H202 yang dapat terakumulasi selama peroses metabolisme aerobik. Jika H202 
terakumulasi dapat menjadi toksik bagi organisme. Dengan adanya enzim katalase 
dapat memecah H202 menjadi molekul air dan oksigen, sehingga tidak toksik lagi. 
Uji IMVIC dilakukan untuk mendeteksi kelompok Enteropogenik seperti 
kelompok Enterobacteraceae. Terdiri atas pengujian indol, Metil merah, Voges-
Porskauer, dan Sitrat. 
Pada uji Indol isolat MB1, MB2, MB3, MB4 dan MB5 menunjukkan hasil 
negatif dimana ditandai dengan tidak terbentuknya cincin merah di atas 
permukaan tabung setelah penambahan reagen Ehrlich atau Kovac. 
Pada uji Metil Merah isolat MB4 dan MB5 menunjukkan hasil yang positif. 
Tes ini digunakan untuk menentukan apakah glukosa dapat dikonversi ke produk 
asam seperti laktat, asetat dan formiat sehingga bila medium ditambahkan 
indikator metil merah dan akan menghasilkan warna merah pada permukaan 
tabung. Sedangkan isolat MB1, MB2 dan MB3 menunjukkan hasil yang negatif. 
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Pada uji Voges-Proskauer isolat MB4 dan MB5 menunjukan hasil positif. 
Tes ini untuk menentukan apakah glukosa dapat dikonversikan ke aseton, sehinga 
bila medium ditambahkan dengan pereaksi alfa-naftol dan KOH akan 
menghasilkan warna merah, berarti bakteri tersebut menghasilkan aseton. 
Sedangkan isolat MB1, MB2 dan MB3 menunjukan hasil negatif pada pengujian 
ini. 
Sedangkan untuk uji sitrat dalam media SCA  (Simons Citrate Medium) 
ke-5 isolat tidak mengalami perubahan. Tes ini untuk mengetahui apakah senyawa 
sitrat dapat dipakai sebagai satu-satunya sumber karbon bagi organisme. Dalam 
medium ini digunakan natrium sitrat sebagai sumber karbon. Bila natrium sitrat ini 
dapat diuraikan maka amonium hidrogen fosfat turut teruraikan dan akan 
melepaskan NH3 sehingga menyebabkan medium menjadi alkalis, dan indikator 
bromtimol biru berubah dari hijau menjadi biru, berarti bakteri tersebut sebagai 
sumber karbon. 
Uji TSIA (Triple Sugar Iron Agar), ke-5 isolat menunjukkan hasil yang 
negatif yang ditandai dengan tidak terbentuknya warna hitam di sekitar daerah 
inokulasi. Warna hitam tidak terbentuk karena tidak adanya gas H2S yang bereaksi 
dengan ion Fe. Hal ini berarti kelima isolat bakteri tersebut tidak dapat 
mendekomposisikan asam amino yang mengandung sulfur sehingga tidak 
membentuk H2S. 
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Dalam pengujian hidrolisis urea ini ke-5 isolat bakteri tidak dapat 
menghidrolisis urea. Bila terdapat enzim urease, akan mengubah warna medium 
menjadi warna merah. 
Pada uji phenilalanin ke-5 isolat menunjukan hasil negatif. Uji untuk 
mendeteksi adanya enzim phenilalanin yang dihasilkan oleh bakteri tertentu dalam 
medium phenlalanin Agar. Diman enzim deaminase mengkatalisis pemindahan 
gugus amino (NH2) dari asam amino dan molekul yang mengandung NH, sehingga 
mikroorganisme yang memiliki enzim phenylalanin deaminase akan berwarna 
hijau pada permukaan setelah penambahan pereaksi FeCl3. 
Pada pengujian gelatin menunjukkan ke-5 isolat dapat menghidrolisis 
gelatin untuk pencairan gelatin, bakteri harus membuat enzim yang bernama 
gelatinase. Setelah diinkubasikan medium disimpan dalam lemari es, sehingga bila 
terdapat enzim gelatinase walaupun disimpan pada suhu dingin, maka medium 
akan tetap mencair. 
Pada pengujian fermentasi karbohidrat, dari beberapa sumber karbon yang 
digunakan. Semua isolat yaitu isolat MB1, MB2, MB3, MB4 dan MB5.  Dimana 
glukosa merupakan sumber karbon yang paling baik, disusul oleh laktosa, dan 
sukrosa. Menurut Chwan Pandji 1989, bahwa glukosa merupakan sumber karbon 
yang sangat baik untuk produksi biomassa sel, karena lebih mudah dicerna oleh 
enzim-enzim mikroba. 
Untuk uji Pertumbuhan pH dari hasil pengamatan yang dilakukan, isolat 
bakteri hanya tumbuh dengan baik pada pH 7, tumbuh sedang pH 10 pada isolat 
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MB1 tidak tumbuh pada kontrol dan pada pH 3. Hasil tersebut terjadi karena kerja 
enzim yang mengkatalisis berbegai reaksi metabolism sel dipengaruhi oleh tingkat 
pH. Sesuai dengan pendapat Pelczar (1986), daya kerja enzim sangat dipengaruhi 
oleh pH. Jika pH di atas atau di bawah pH optimum maka kerja enzim akan 
terhambat. Terhambatnya kerja enzim menyebabkan terhambatnya pula 
metabolisme sel sehingga sel terhambat untuk tumbuh dan berkembang. Perbedaan 
sensitifitas isolat bakteri terhadap pH tergantung oleh jenis enzim yang 
mengkatalisis berbegai reaksi metabolisme. 
Untuk uji Pertumbuhan Suhu, ke-5 isolat pada suhu 37ºC dan 25ºC 
mengalami kekeruhan pada tabung yang menandakan terjadinya pertumbuhan, 
sedangkan pada suhu 4ºC tidak mengalami pertumbuhan, sehingga ke-5 isolat 
tersebut termasuk dalam mikroba mesofilik (mesotermik).   
Uji pertumbuhan pada NaCl 4%, isolat MB4 dan MB5 tidak mengalami 
kekeruhan sedangkan isolat MB1, MB2 dan MB3 mengalami kekeruhan, ini 
menunjukan bahwa isolat MB1, MB2 dan MB3 termasuk kedalam golongan 
halofilik. 
Berdasarkan hasil penelitian diatas sesuai dengan pustaka (Austin dan 
Faddin) maka ditarik kesimpulan bahwa isolat MB1 termasuk ke dalam genus 
Coryneforms, isolat MB2 genus Agrobacterium, isolat MB3 genus  Enterobacter 
aerogenes, isolat MB4 genus Aeromonas hydrophila dan  isolat MB5 genus 
Aeromonas sp. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat 
disimpulkan bahwa  
1. Isolasi mikroba penghasil antibiotika dari Air laut solor menghasilkan 5 isolat 
bakteri dan 5 isolat jamur yang memiliki aktivitas antibiotika terhadap 
beberapa mikroba uji. 
2. Morfologi, aktivitas, dan genus isolat yang diperoleh adalah : 
No. Isolat Morfologi  Mikroba yang dihambat Genus 
1. MB1 
Gram Positif 
(bulat) 
1.Candida albicans 
2.Salmonella typhi, 
 3.Pseudomonas aeruginosa 
 4.Bacillus subtilis 
Coryneforms 
2. MB2 
Gram Negatif  
(bulat) 
1. Staphylococcus aureus  
2. Staphylococcus epidermidis 
3. Escherichia coli 
4.Salmonella typhi, 
Agrobacterium 
sp 
3. MB3 
Gram Positif 
(batang) 
1. Vibrio sp 
2.Staphylococcus epidermidis 
 Enterobacter 
aerogenes 
4. MB4 
Gram Negatif 
(bulat) 
1.Candidaalbicans    
2.Escherichia coli 
3. Salmonella typhi 
4. Staphylococcus aureus  
5. Vabrio sp 
Aeromonas 
hydrophila 
5. MB5 Gram positif (bulat) 
1. Candida albicans 
2. Vabrio sp 
3. Staphylococcus epidermidis 
Aeromonas sp 
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B. Implikasi  
        Diharapkan untuk melakukan penelitian identifikasi lebih lanjut terhadap 
koloni mikroba air laut sehingga didapatkan spesiesnya. 
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Lampiran 1. Sekema kerja Isolasi dan Karakterisasi Mikroba Penghasil Antibiotika Dari Air 
         Perairan Pantai Solor. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Air laut 
Di inkubasi 
Dipipet 1 ml lalu dibuat pengenceran 
10-1, 10-2, 10-3, 10-4, 10-5, 10-6, 10-7 
Zona hambatan 
Hasil Fermentasi 
Fermentasi medium MYB 
1 x 24 jam sambil di 
shaker 
Suspensi sampel 
Medium NA dan PDA 
Makroskopik 
a.Medium NA padat 
b.Medium NA miring 
c. Medium NB  
 
Koloni yang menunjukan zona hambatan 
di ambil 1 ose 
Di murnikan dengan metode kuadran 
Koloni biakan murni 
Pengujian 
aktivitas 
antibiotik 
Pengolahan data 
Hasil dan Pembahasan 
Kesimpulan 
Karakterisasi 
Diinokulasikan dalam cawan petri steril 
Isolat Aktiv 
Dilakukan berbagai pengujian aktivitas biokimia  
a.Uji Motilitas 
b.Uji katalase 
c.Uji IMVICd 
d.Uji produksi H2S 
e.Uji Hidrolisis urea 
f.Uji pencairan glatin 
g.Uji Phenilalanin deaminase 
 h. Uji pertumbuhan dari variasi suhu 
 i.Uji pertumbuhan dari variasi pH 
 j.Uji Fermentasi karbohidrat 
 k.Uji NaCl 
Dilakukan uji morfologi 
Mikroskopik 
Pengecetan Gram 
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Lampiran 2. Hasils Pengamata 
  
 
 
 
       
                                                                                                                                                                                                          
 
 
 
 
 
                 
                                    
                            
 
 
 
   
                                      
                                           
                                         
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar  1. Foto Hasil Isolat Bakteri dari Air laut  pada Media Agar 
Keterangan : 
A = Pengenceran 10-1 1   = Koloni bakteri MB1 
B  = Pengenceran 10-2 2   = Koloni bakteri MB2 
C = Pengenceran 10-3 3   = Koloni bakteri MB3 
D = Pengenceran 10-4 4   = Koloni bakteri MB4 
E = Pengenceran 10-5 5   = Koloni bakteri MB5    
F = Pengenceran 10-6 6   = Koloni bakteri MB6 
G = Pengenceran  10-7         7   = koloni bakteri  MB7          
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Gambar  2. Foto Hasil Isolat Jamur dari Air Laut pada Media Agar 
Keterangan : 
A = Pengenceran 10-1 1   = Koloni jamur MJ1 
B  = Pengenceran 10-2 2   = Koloni jamur MJ2 
C = Pengenceran 10-3 3   = Koloni jamur MJ3 
D = Pengenceran 10-4 4   = Koloni jamur MJ4 
E = Pengenceran 10-5 5   = Koloni jamur MJ5    
F = Pengenceran 10-6 6   = Koloni jamur MJ6 
G = Pengenceran   10-7 7   = Koloni jamur MJ7 
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Gambar 3. Foto Hasil Pemurnian Isolat Bakteri dari Air Laut dengan Metode 
Kuadran pada Medium NA 
Keterangan : 
A   = Koloni Pemurnian Isolat Bakteri MB1 
B   = Koloni Pemurnian Isolat Bakteri MB2 
C   = Koloni Pemurnian Isolat Bakteri MB3 
D   = Koloni Pemurnian Isolat Bakteri MB4 
E   = Koloni Pemurnian Isolat Bakteri MB5 
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Gambar 4. Foto Hasil Pemurnian Isolat Jamur dari Air laut dengan Metode Kuadran   
pada Medium PDA 
Keterangan : 
A   = Koloni Pemurnian Isolat Jamur MJ1 
B   = Koloni Pemurnian Isolat Jamur MJ2 
C   = Koloni Pemurnian Isolat Jamur MJ3 
D   = Koloni Pemurnian Isolat Jamur MJ4 
E   = Koloni Pemurnian Isolat Jamur MJ5 
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Gambar  5. Foto Hasil Isolat Murni pada Medium Agar Miring 
Keterangan :  
A   = Koloni Isolat Murni Bakteri  
B   = Koloni Isolat Murni Jamur  
 
 
 
 
   
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
                
Gambar 6. Foto Hasil Fermentasi Isolat Mikroba 
Keterangan : 
A   = Koloni Isolat Murni Bakteri pada Medium MYB   
B   = Koloni Isolat Murni Jamur pada Medium MYB   
  
A B 
A B 
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Gambar 7. Foto Hasil Pengujian Penghambatan Fermentat Isolat Bakteri  
Terhadap Mikroba Uji             
Keterangan :  
A = Candida albicans     
B = Escherichia coli  
C = Pseudomonas aeruginosa     
D = Salmonella typhy 
E = Streptococus mutans 
F = Vibrio sp 
G = Staphylococcus aureus 
H    = Staphylococcus epidermidis 
I = Bacillus subtilis 
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Gambar 8. Foto Hasil Pengujian Penghambatan Fermentat Isolat Jamur terhadap         
Mikroba Uji        
Keterangan :                                       
A = Pseudomonas aeruginosa    
B = Salmonella typhy                                                 
C = Staphylococcus epidermidis    
D = Bacillus subtilis 
E = Candida albicans 
F = Streptococus mutans 
G = Staphylococcus aureus 
H = Vibrio sp 
I     = Escherichia coli    
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Gambar 9. Foto Hasil Pengujian Morfologi secara Makroskopik pada Medium        .                   
NA tegak, NA miring, dan medium NB.                                    
  
Keterangan : 
A   = Pertumbuhan pada NA Cair 
B   = Pertumbuhan pada NA Miring 
C   = Pertumbuhan pada NA Tegak 
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Gambar 10. Foto Hasil Pengecatan Gram Isolat Bakteri Murni. 
Keterangan : 
A   = Koloni Bakteri MB1 
B   = Koloni Bakteri MB2 
C   = Koloni Bakteri MB3 
D   = Koloni Bakteri MB4 
E   = Koloni Bakteri MB5 
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Gambar 11. Foto Hasil Pengujian Katalase terhadap Isolat Bakteri Murni.  
Keterangan : 
A   = Koloni Isolat MB1 
B   = Koloni Isolat MB2 
C   = Koloni Isolat MB3 
D   = Koloni Isolat MB4 
E   = Koloni Isolat MB5 
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Gambar 12. Foto Hasil Pengujian IMVIC terhadap Isolat Bakteri. 
Keterangan : 
A : Hasil Pengujian Voges Prouskaeur 
B : Hasil Pengujian Indol 
C : Hasil Pengujian Metil merah                                                                                       
D : Hasil Pengujian Citrat 
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Gambar 13. Foto Hasil Pengujian Hidrolisis Urea, pada medium TSIA, dan SIM  
pada Isolat Bakteri.         
Keterangan : 
A : Hasil Pengujian Hidrolisis Urea 
B : Hasil Pengujian pada Produksi H2S 
C : Hasil Pengujian pada Uji Motilitas 
 
 
 
 
 
 
 
                                                                                                          
 
 
 
 
 
 
Gambar 14. Foto Hasi Pengijian Pertumbuhan pada beberapa variasi pH terhadap 
Isolat Bakteri.  
Keterangan :  
A : Hasil Pengujian pertumbuhan pada pH  3 
B : Hasil Pengujian pertumbuhan pada pH 7 
C : Hasil Pengujian pertumbuhan pada pH 10 
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Gambar 15.  Foto Hasil Uji Pertumbuhan pada Beberapa Variasi Suhu  terhadap 
Isolat Bakteri. 
Keterangan : 
A : Hasil Pengujian pertumbuhan pada suhu inkubasi  4°C 
B : Hasil Pengujian pertumbuhan pada suhu inkubasi 25°C 
C : Hasil Pengujian pertumbuhan pada suhu inkubasi 37°C 
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Gambar 16.  Foto Hasil Fermentasi Karbohidrat terhadap Isolat Bakteri. 
 
Keterangan : 
A : Hasil Pengujian Laktosa 
B : Hasil Pengujian Sukrosa 
C : Hasil Pengujian glukosa 
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Gambar 17.  Foto Hasil Pengujian Pencairan Gelatin dan pada medium Phenylalanin 
deaminase terhadap Isolat Bakteri. 
 
Keterangan : 
           A : Hasil Pengujian Pencairan Gelatin. 
 B : Hasil Pengujian Phenylalani  deaminase 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
                                                                                     
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 18.  Foto Hasil Pengujian NaCl 0% dan dan NaCl 4% pada medium  
Phenylalanin deaminase terhadap Isolat Bakteri. 
 
Keterangan :                        
A : Hasil Pengujian NaCl 0% 
B : Hasil Pengujian NaCl 4% 
A B 
A B 
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Gambar 19. Foto Sampel Air Laut  yang di ambil dari 4 titik. 
Keterangan : 
A   = Titik ke-1 Pengambilan Sampel  
B   = Titik ke-2 Pengambilan Sampel 
C   = Titik ke-3 Pengambilan Sampel 
D   = Titik ke-4 Pengambilan Sampel 
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Gambar 20. Foto Discs Blank 
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Lampiran  3. Pembuatan Medium  
a. Gelatin   
Komposisi : (128 g/L) 
Ekstrak  beef   3,0  g 
Pepton    5,0  g 
Gelatin               120,0 g 
Air suling hingga                        1000 ml 
Pembuatan : 
Ditimbang medium gelatin sebanyak 12,8 g, dilarutkan dalam 100 ml 
selama 15-30 menit dengan suhu 50°C hingga membentuk larutan gelatin setelah 
itu disterilkan pada suhu 121°C selama 15 menit. 
b. Fenol merah glukosa, sukrosa, dan laktosa 
Komposisi : (26 g/L) 
Pepton    10,0 g 
Ekstrak Beef              1,0 g 
Natrium klorida   5,0 g 
Fenol Merah           0,0018 g 
Gula-gula                          10,0 g 
Air suling hingga                       1000 ml 
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Pembuatan : 
Ditimbang pepton 1 g, ekstrak beef 0,1 g, NaCl 0,5 g, fenol merah 
0,0018. 1 g (glukosa, sukrosa, laktosa). Dilarutkan bahan tersebut dalam 100 ml 
air suling dan dipanaskan hingga melarut. Disterilkan pada suhu 116-118°C min 2 
menit selama 15 menit. 
c. Nutrient Agar (NA) 
Komposisi : 
Ekstrak Beef  3,0  g 
Pepton     5,0  g 
Agar                           15,0 g 
Air suling hingga          1000  ml 
Ditimbang bahan sebanyak 23,0 g dilarutkan dalam 1000 ml sampai 
larut, kemudian disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit. 
d. Nutrient Broth (NB) 
Komposisi : (8 g/L) 
Ekstrak Beef  3,0    g 
Pepton    5,0    g 
Air suling hingga           1000  ml 
Pembuatan : 
Semua bahan di masukkan ke dalam erlemeyer dilarutkan dalam air suling 
hingga 800 ml, dipanaskan sampai larut, di cukupkan sampai 1000 ml aquadest, 
kemudian disterilkan dalam  autoklaf pada suhu 121°C selama 15m menit.  
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e. Phenilalanin 
Komposisi : (33 g/L) 
DL- Phenilalanin  2,0   g 
Ekstrak Ragi  3,0   g 
Natrium klorida  5,0   g 
Dinatrium Pospat  1,0   g 
Agar                  12,0   g 
Air suling hingga          1000  ml 
Pembuatan : 
Ditimbang medium Phenilalanin sebanyak 100 mg, dilarutkan dalam 100 
ml dipanaskan diatas penangas air hingga melarut. Disterilkan pada suhu 121°C 
selama 15 menit. 
f. Semisolid Indol Motiliti (SIM) 
Komposisi : (30 g/L) 
Pepton dari Casein 20,0  g 
Peptic dari daging 6,1  g 
Ferri Amonium sulfat 0,2  g 
Natrium thiosulfat 0,2  g 
Agar     3,5  g 
Air suling hingga  1000  ml 
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Pembuatan :  
Ditimbang medium SIM sebanyak 3 g, dilarutkan dalam 100 ml 
dipanaskan diatas penangas air hingga melarut. Disterilkan pada suhu 121°C 
selama 15 menit. 
g. Simon’s Citrat Agar (SCA) 
Komposisi : (35 g/L) 
Natrium Citrat   2,0  g 
NaCl      5,0  g 
Dikalium Hidrogen Pospat 1,0  g 
Ammonium Dihidrogen pospat 1,0 g 
Magnesium Sulfat  0,2  g 
Brom timol biru   0,08 g 
Agar      15,0  g  
Air suling hingga   1000   ml  
Pembuatan : 
 Ditimbang medium Simon’S Citrat Agar sebanyak 3,5 g, dilarutkan dalam 
100 ml dipanaskan diatas penangas air hingga melarut. Disterilkan pada suhu 
121°C selama 15 menit. 
h. Trypton 1% 
Komposisi : (26 g/L) 
Pepton      20,0  g 
Glukosa        1,0  g 
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Natrium klorida      5,0  g 
Thiaminum diklorida       0,005  g 
Air suling hingga              1000  ml 
Pembuatan : 
Ditimbang medium tripton sebanyak 2,6 g. Dilarutkan bahan tersebut 
dalam 100 ml air suling dan dipanaskan hingga melarut. Disterilkan pada suhu 
121°C selama 15 menit. Dipanaskan diatas penangas air hingga suhu 40-50 °C. 
i. VP (Voges-Proskauer broth) atau medium metil merah 
Komposisi : (32 g/L) 
Polypepton   7,0  g 
Dextrose    5,0  g 
Dapar dikalium pospat             5,0  g 
Air suling hingga                 1000  ml 
Pembuatan :  
Ditimbang medium VP sebanyak 3,2 g, dilarutkan bahan tersebut dalam 
100 ml air suling dan dipanaskan hingga melarut. Disterilkan pada suhu 121°C 
selama 15 menit. Dipanaskan diatas penangas air hingga suhu 40-50°C. 
j. Urea Broth 
Komposisi : (18,71 g/L) 
Ekstrak Ragi   0,1  g 
Kalium Dihidrogen Pospat 9,1  g 
Natrium Hidrogen Pospat 9,5  g 
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Urea                 20,0  g 
Fenol merah   0,01  g 
Air suling hingga   1000  ml 
Pembuatan : 
Ditimbang medium Urea Broth sebanyak 1,87 g, dilarutkan bahan tersebut 
dalam 100 ml air suling dan dipanaskan hingga melarut. Disterilkan pada suhu 
121°C selama 15 menit. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
89 
 
 
 
Lampiran  4. Pembuatan Pereaksi  
a. Alfa-Naftol 1% 
  Ditimbang Alfa naftol 1 g, dalam alkohol absolute 100 ml 
b. Cat A  
- Larutan pokok kristal violet 
Komposisi : 
Kristal violet    20,0  g 
Etanol 95%    100,0 ml 
- Larutan oksalat 
Ammonium oksalat   1,0  g 
Air suling    100,0  ml 
Larutan yang digunakan dilaboratorium : 
Larutan pokok Kristal violet 1 bagian 
Air suling              10 bagian 
Larutan pokok ammonium oksalat 4 bagian 
Pembuatan : 
Dicampur larutan (1) dan (2), kemudian disimpan dalam wadah tertutup 
gelas. 
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c. Cat B 
- Larutan Iodium 
Komposisi : 
Kristal iodium  1,0  g 
Kalium Iodida  2,0  g 
Air suling   5,0  g 
Pembuatan : 
   Setelsh kedua bahan tersebut larut, ditambahkan air suling 240 ml dan 
60 ml cairan Natrium bikarbonat 5%.. 
d. Cat C 
- Larutan pemucat 
Komposisi : 
Etanol 95%   250 ml 
Aseton   250 ml 
Pembuatan : 
 Dicampurkan kedua bahan tersebut, kemudian disimpan dalam wadah 
tertutup gelas. 
e. Cat D 
- Larutan pokok safranin 
Komposisi : 
Safranin O     2,5  g 
Etanol 95%  100,0 ml 
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Larutan yang digunakan dilaboratorium 
Diencerkan dengan safranin, 
Larutan pokok safranin 1 bagian 
Air suling 5 bagian 
Pembuatan : 
Dicampurkan kedua bahan tersebut, kemudian disimpan dalam botol 
tertutup gelas. 
f. Ehlich’s 
 Ditimbang p-dimetilaminobenzaldehid sebanyak 2 g, diukur 
ethylalkohol 190 ml dan dipipet HCl pekat 40 ml. p-dimetilaminobenzaldehid 
dalam alcohol. Ditambahkan HCl pekat sedikit demi sedikit dan disimpan pada 
suhu 4°C. 
g. Ferri Klorida 10% 
 Ditimbang Ferri Klorida sebanyak 10 g, diukur ethylalkohol 100 ml, 
dikocok hingga larut. 
h. Kovac 
 Ditimbang p-dimetilaminobenzaldehid 5 g, diukur amylalkohol 75 ml 
dan dipipet HCl pekat 25 ml. p-dimetilaminobenzaldehid dalam amil alkohol. 
Ditambahkan HCl pekat sedikit demi sedikit dan disimpan pada suhu 4°C. 
i. Reagen Vp 
 Ditimbang Alfa naftol 5 g, dalam alkohol absolut 100 ml Kalium 
Hidroksida 40 g dalam air suling 100 ml. 
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Tabel 7.  Karakterisasi  isolat MB1, MB2, MB3, MB4 dan MB5  Mikroba Penghasil Antibiotika melalui Pengujian Aktivitas 
Biokimia dari Air Laut 
No. Uji Biokimia MB1 Pustaka 
(Corynefor
m) 
MB2 Pustaka 
( 
Agrobacter
ium) 
MB3 Pustaka 
(Enterobac
ter 
aerogenes) 
MB4 Pustaka 
(Aeromon
as 
hydrophila
) 
MB5 Pustaka 
( Aeromonas 
sp) 
1. Pengecatan Gram + 
Bulat 
+ 
Bulat 
- 
Bulat 
- 
Bulat 
+ 
Batang 
+ 
Batang 
- 
Bulat 
- 
Bulat 
+ 
Bulat 
+ 
Bulat 
2. Motilitas + + + + + + + + + + 
3. Katalase + + + + + + + + + + 
4. Indol + + + + + + + + + + 
5. Metil merah - - - V - V + V + V 
6. Citrat - - - - - - - - - - 
7. Voges Proskauer - - - - - - + + + + 
8. Phenylalanin - - - - - - - - - - 
9. Hidrolisis Urea - - - - - - - - - - 
10. Pencairan Gelatin + + + + + + + + + + 
11. Produksi H2S           
 a.  Atas Asam # Asam # Asam # Asam # Asam # 
 b. Bawah Basa # Basa # Basa # Basa # Basa # 
 c. H2S + - + - + - - - - - 
12. Fermentasi Karbohidrat           
 a. Glukosa + + - + + + - + + + 
 b. Laktosa + - - - - - - - - - 
 c. Sukrosa - - - - - - -    -  - - 
13. Pengaruh pH           
 a. 3 - # - # - # - # - # 
 b. 7 - # ++ # ++ # ++ # + # 
 c. 10 + # - # - # - # - # 
14. Pengaruh Suhu           
 a. 4°C - # - # - # - # - # 
 b. 25°C + # + # + # + # + # 
 c. 37°C + # + # ++ # ++ # ++ # 
15. Nacl           
 a. 0% ++ + +++ + ++ + +++ + + - + 
 b. 4% + + + + + + - - - - 
  Keterangan: 
# = Tidak dicantumkan 
V= Variabel ( + / - ) 
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